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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peran Himapala dalam melestarikan lingkungan. Teori yang 
digunakan adalah teori peran Biddle & Thomas. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Informan 
penelitian ini adalah 6 informan dari satu ketua Himapala, tiga dari ketua kegiatan dan dua dari 
masyarakat pendamping kegiatan. Data yang dikumpulkan dengan menggunakan teknik observasi, 
wawancara mendalam. Teknik analisis data menggunakan analisis data kualitatif menurut Miles dan 
Hubesman yang terdiri atas kegiatan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Himapala memiliki peran yaitu yang pertama adalah 
kegiatan penanaman seribu pohon di gunung pundak dalam peringatan hari bumi yaitu perannya untuk 
penghijauan wilayah gunung. Kedua adalah kegiatan penanaman terumbu karang berperan memperbaiki 
ekosistem laut. Terakhir bersih gunung semeru dalam peringatan hari lingkungan hidup sedunia bahwa 
Himapala berperan dalam menjaga lingkungan dengan membersihkan lingkungan gunung Semeru. 
Dengan masing-masing kegiatan telah dilakukan dalam waktu tiga tahun terakhir mulai dari tahun 2015 
hingga tahun 2017.  
Kata Kunci: Himapala, Lingkungan 
Abstract 
This study aims to determine the role of Himapala in preserving the environment. The theory used is the 
role theory of Biddle & Thomas. This research is a descriptive research. The informants of this research 
are 6 informants from one chairman Himapala, three from head of activity and two from community of 
activity facilitator. Data collected using observation techniques, in-depth interviews. Data analysis 
techniques using qualitative data analysis according to Miles and Hubesman which consists of data 
collection activities, data reduction, data presentation, and conclusion. The results showed that Himapala 
has a role that is the first is the planting of a thousand trees on the mountain shoulders in the 
commemoration of Earth Day is its role for the greening of mountain areas. Second is coral reef planting 
activities to improve marine ecosystem. Last net mountain semeru in the anniversary of world 
environmental day that Himapala plays a role in maintaining the environment by cleaning up the 
environment of Mount Semeru. With each activity has been done in the last three years starting from 
2015 until 2017. 
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PENDAHULUAN  
Lingkungan merupakan hal yang berada pada sekeliling 
manusia yang mempengaruhi aktivitas manusia baik 
secara langsung maupun tidak langsung.Undang-undang 
Republik Indonesia No.32 tahun 2009 tentang 
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup Bab 1 
Pasal 1 Ayat (1) bahwa: 
“Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang 
dengan semua benda, daya, keadaan, dan 
makhluk hidup, termasuk manusia dan 
perilakunya, yang mempengaruhi alam itu 
sendiri, kelangsungan kehidupan, dan 
kesejahteraan manusia serta makhluk hidup 
lain”.  
Lingkungan memiliki arti penting bagi semua 
manusia yang hidup dibumi, melalui lingkungan manusia 
bisa melaksanakan semua aktivitas sehari-hari. Manusia 
bergantung pada lingkungan dalam melaksanakan 
kehidupan. Lingkungan menyediakan sumber daya alam 
yang memadai guna memenuhi kebutuhan makhluk 
hidup. Manusia harus bersikap bijak dan penuh 
pertimbangan dalam memanfaatkan SDA yang tersedia, 
sehingga tercipta kesejahteraan seluruh makhluk hidup. 
Realita saat ini tidak sesuai dengan yang diharapkan, 
manusia kurang memiliki sikap dalam melestarikan 
lingkungan hidup hingga mengakibatkan rusaknya 
lingkungan hidup.  
Sikap melestarikan lingkungan hidup diharapkan agar 
dimiliki oleh setiap orang, namun kenyataannya 




masyarakat belum sadar akan pentingnya lingkungan 
hidup. Kurang pedulinya anggota masyarakat dengan 
lingkungan akan mengakibatkan kerusakan dibumi. 
Kerusakan lingkungan akibat perilaku destruktif manusia 
terhadap alam juga terjadi di Indonesia, meliputi wilayah 
perkotaan dan pedesaan. Permasalahan kerusakan di 
perkotaan yaitu peningkatan suhu dan polusi,  rusaknya 
habitat flora dan fauna, hilangnya pemandangan hijau, 
penurunan lahan hijau yang berganti dengan gedung-
gedung yang menjulang tinggi. Contohnya adalah kota 
Surabaya yang menjadi kota metropolitan dan kota 
terbesar kedua setelah Jakarta. Surabaya sendiri 
merupakan pusat bisnis, perdagangan, industri dan 
pendidikan.  
 Hal tersebut dibuktikan dengan data dari Badan 
Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) dari tahun 
2011 sampai dengan November 2016 bahwa di Indonesia 
telah terjadi bencana banjir sebesar 29.2%, puting beliung 
27.3%, tanah longsor 29.2%, kebakaran 8.1%, 
kekeringan 4.6%,  dan yang terakhir kebakaran hutan dan 
lahan sebesar 3.5%. Pada tahun 2016 sendiri bencana 
alam sudah terjadi sebanyak 2.175 dengan korban 
meninggal dan hilang sebanyak 567, korban menderita 
dan mengungsi sebesar 2.771.303 serta kerusakan 
pemukiman mencapai  36 unit. 
 Kondisi ini yang mendorong perlunya memberikan 
pemahaman pentingnya kepedulian lingkungan. 
Kelestarian lingkungan tergantung dari kepedulian 
manusia sendiri, karena pada dasarnya untuk merawat 
dan menjaga lingkungan, bumi dan seluruh isinya 
merupakan tanggung jawab semua manusia. Masalah 
lingkungan hidup merupakan persoalan kolektif yang 
membutuhkan partisipasi bersama dari semua komponen 
bangsa, dan harus ada upaya serius untuk mengatasinya.  
  Hal tersebut bisa dilakukan dengan membudayakan 
kepekaan dan cinta lingkungan hidup melalui dunia 
pendidikan atau institusi pendidikan, dengan  tujuan 
untuk menanamkan nilai-nilai budaya yang cinta akan 
lingkungan hidup. Sulitnya menambah ruang terbuka 
hijau dikota besar seperti Surabaya akan berakibat pada 
kualitas udara kota yang tidak bisa terjaga. Kota akan 
semakin panas seiring hilangnya lahan hijau yang 
berganti tempat perbelanjaan yang dapat dijumpai di 
Surabaya, serta kendaraan bermotor yang semakin 
menambah polusi udara di Surabaya. Kualitas udara, 
terutama di kota besar seperti Surabaya salah satunya 
dipengaruhi oleh kegiatan transportasi. 
Kepedulian lingkungan hidup perlu ditingkatkan, 
dengan adanya partisipasi dari kelompok masyarakat 
antara lain organisasi, perkumpulan, kelompok sosial dan 
peranan para pemuda karena nantinya akan menjadi 
pewaris lingkungan hidup yang baik. Saat ini banyak 
kelompok pecinta alam terbentuk sebagai organisasi yang 
bergerak dalam dunia lingkungan hidup. Organisasi 
tersebut pada hakikatnya bergerak dalam gerakan sosial 
pada permasalahan lingkungan dan peningkatan 
kesehatan lingkungan. Kesadaran manusia akan 
pentingnyamelestarikan lingkungan hidup perlu 
ditingkatkan melalui misalnya pendidikan baik formal, 
non formal, dan informal. Salah satunya adalah Unit 
Kegiatan Mahasiswa (UKM) yang terbentuk untuk 
menunjang perkuliahan di Perguruan Tinggi. 
 Mahasiswa pecinta alam atau organisasi pecinta alam  
menekankan pada seruan untuk melaksanakan suatu yang 
baik dan melarang melakukan hal yang bisa merugikan 
lingkungan hidup. Banyak model gerakan lingkungan 
yang berasal dari pecinta alam untuk mewujudkan 
kecintaannya pada alam dengan cara naik gunung, 
camping, pelatihan konservasi, dan penghijauan dilereng-
lereng gunung. Namun ada juga kelompok yang 
menyebut bahwa kelompok tersebut adalah kelompok 
pecinta alam tetapi tidak mencerminkan perilaku yang 
peduli terhadap lingkungan. Maksud dari hal tersebut 
adalah kelompok pecinta alam yang tidak peduli dengan 
lingkungan hidup, kelompok tersebut hanya bersenang-
senang dengan alam namun tidak mau ikut dalam 
merawatnya. 
Organisasi pecinta alam di Indonesia baik dalam 
wadah Kelompok Pecinta Alam (KPA) yang bersifat 
independen maupun dalam wadah organisasi yang 
dinaungi oleh suatu institusi kampus atau Mahasiswa 
Pecinta Alam (MPA) merupakan suatu organisasi 
kepemudaan yang terbilang cukup lama berdiri di 
Indonesia, sebagai organisasi yang bertujuan 
menyalurkan minat dan bakat dalam kegitan alam 
terbuka, sama halnya dengan Himapala. Himapala adalah 
salah satu Unit Kegiatan Mahasiswa yang ada di Unesa 
yang khusus bergerak dalam bidang pecinta alam. 
Berdasarkan wawancara pada bulan Oktober 2016 di 
kesekertariatan Himapala dengan ketua Himapala (Reza 
Bagus Aditya) bahwa terbentuknya UKM ini pada 
tanggal 13 Januari 1978, dan merupakan salah satu 
kelompok mahasiswa pecinta alam tertua ketiga di 
Surabaya.  
Himapala  tertua pertama yaitu Mapalas di Unitomo 
dan yang kedua adalah Wanala di Unair, kemudian yang 
ketiga barulah Himapala Unesa. Mapala memiliki ciri 
khas masing-masing yang membedakan antara mapala 
satu dengan mapala yang lain. Ciri khas dari Himapala 
itu sendiri dibanding dengan mapala kampus lain adalah 
karena Unesa sendiri adalah kampus yang basic-nya 
pendidikan, maka selalu memberikan edukasi didalam 
setiap kegiatan yang dilakukan.Himpunan Mahasiswa 
Pecinta Alam (Himapala) Unesa sebagai salah satu dari 
kelompok pecinta alam di tanah air.  
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Himapala sendiri memiliki beberapa program kerja 
yaitu antara lain adalah(1) Latihan Keterampilan dan 
Kepemimpinan Himapala (LKKH)(2) Perjalanan tapak 
kaki Kenjeran-Welirang (Dies Natalis) (3) Pamor dan 
Raker(4)Peringatan hari bumi (Seminar safety hiking dan 
penanaman pohon digunung pundak)(5) Pencangkokan 
terumbu karang (6) Himapala real challenge dan 
kompetisi halal rintang kota Surabaya (7) Peringatan hari 
lingkungan hidup sedunia.Penelitian ini hanya 
memfokuskan pada kegiatan memelihara lingkngan hidup 
yang diadakan oleh Himapalayaitu, Seminar safety hiking 
dan penanaman pohon digunung pundak, Pencangkokan 
terumbu karang dan gunung hutan dan Peringatan hari 
lingkungan hidup sedunia.  
Kegiatan Himapala yang berkaitan dengan pelestarian 
lingkungan hidup ini bertujuan untuk mengajak 
masyarakat khususnya anggota Himapala agar lebih 
peduli pada lingkungan  dengan ikut berpartisipasi 
langsung dalam kegiatan. Organisasi pecinta alam 
merupakan salah satu cara yang tepat untuk 
membangkitkan kesadaran dan kecintaan mahasiswa 
terhadap lingkungan hidup, dengan adanya pendidikan 
pengetahuan lingkungan hidup dalam organisasi pecinta 
alam berperan untuk memastikan keadaan lingkungan 
hidup dapat dijaga dan tidak mengalami kerusakan. 
Mahasiswa adalah salah satu bagian dari masyarakat 
yang berperan penting dalam proses perubahan sosial, 
pergerakan sosial, dan pembangunan. Maka dari itu 
kesadaran pada masalah lingkungan hidup perlu 
diberdayakan untuk menghindari kerusakan sumber daya 
alam di bumi. Diharapkan dengan adanya kelompok 
pecinta alam dapat menumbuhkan pengetahuan, 
kesadaran, dan sikap peduli dalam melestarikan 
lingkungan hidup. Kemudian hal inilah yang membuat 
peneliti tertarik untuk membahas mengenai “Peran 
Himpunan Mahasiswa Pecinta Alam (Himapala) Unesa 
dalam melestarikan lingkungan hidup”. Berdasarkan latar 
belakang di atas maka rumusan masalah adalah 
bagaimana peran Himapala Unesa dalam melestarikan 
lingkungan hidup? Adapun tujuan dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui peran HimapalaUnesa dalam 
melestarikan lingkungan hidup. 
METODE 
Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan Tylor 
penelitian kualitatif adalah “prosedur penelitian yang 
menghasilkan data  deskriptif  kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati” 
(Moleong, 2009:4). Penggunaan  pendekatan  kualitatif  
dalam  penelitian  ini  didasarkan pada  suatu  alasan  
tertentu.  Sugiyono (2009:292)  mengemukakan  alasan 
penggunaan pendekatan kualitatif karena permasalahan 
belum jelas, holistik, kompleks, dinamis dan penuh 
makna sehingga tidak mungkin data pada situasi sosial 
tersebut dijaring dengan  penelitian  kuantitatif. 
Pada penelitian ini menggunakan jenis kualitatif 
dengan metode deskriptif. Menurut Sugiyono (2005:21) 
metode deskriptif adalah suatu metode yang digunakan 
untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil 
penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat 
kesimpulan yang lebih luas. Kemudian penelitian ini 
memilih jenis metode deskriptif agar mendapatkan 
pengetahuan yang seluas-luasnya dari informan mengenai 
gambaran  tentang bagaimana peran Himapala dalam 
melestarikan lingkungan hidup yang dilihatdari studi 
program tiga tahun terakhir yaitu peringatan hari bumi, 
Pencangkokan terumbu karang dan Peringatan hari 
lingkungan hidup sedunia. 
Penelitian ini dilaksanakan di kesekertariatan 
Himapala Unesa Lidah, Surabaya, lokasi ini dipilih 
karena pertimbangan sebagai Mapala tertua ketiga dan 
Himapala memiliki keunikan dibanding dengan Mapala 
kampus lain karena Unesa sendiri adalah kampus yang 
basic-nya pendidikan, maka selalu memberikan edukasi 
di dalam setiap kegiatan yang dilakukan. Waktu 
penelitian adalah rentang waktu yang digunakan selama 
penelitian berlangsung, mulai dari tahap persiapan awal 
sampai tahap penyusunan laporan sesuai dengan sasaran 
penelitian. 
Menurut Arikunto (2006:145) mendefinisikan 
informan sebagai orang yang memberikan informasi. 
Informan dalam penelitian ini adalah ketua Himapala dan 
ketua kegiatan. Dalam memilih informan penelitian 
menggunakan teknik Purposive sampling. Menurut 
(Sugiyono, 2014:218). Purposive sampling yaitu teknik 
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 
tertentu sepertiinforman adalah orang yang paling tahu 
tentang kegiatan yang akan dilakukan tersebut. Serta 
informan ikut serta dalam kegiatan dan bertanggug jawab 
langsung pada keberhasilan kegiatan. 
Pada penelitian ini informan dianggap mengetahui 
dan memahami pentingnya dalam melestarikan 
lingkungan hidup. Sedangkan informan penelitian ini 
adalah ketua Himapala, ketua pelaksana kegiatan dalam 
acara peringatan hari bumi, ketua pelaksana kegiatan 
penanaman terumbu karang, ketua pelaksana kegiatan 
peringatan hari lingkungan hidup sedunia, pengelola 
konservasi terumbu karang di Pasir putih Situbondo , 
pengelola wilayah gunung Pundak  
Fokus penelitian yaitu memperkecil bidang dan aspek 
yang akan diteliti. Penelitian ini berfokus pada peran 
Himapala Unesa dalam melestarikan lingkungan hidup 
yang dilihat dari kegiatan penanaman seribu pohon di 
gunung pundak dalam peringatan hari bumi, penanaman 




terumbu karang dan biopori dalam peringatan hari 
lingkungan hidup sedunia untuk tiga tahun terakhit dari 
tahun 2015 sampai tahun 2017. 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 
cukup penting dalam sebuah penelitian. Sebab, tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, peneliti tidak dapat 
menentukan bagaimana cara atau strategi untuk 
mendapatkan data yang tepat. Tanpa menggunakan 
teknik yang benar, data yang didapat bisa saja tidak valid 
atau bahkan tidak sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan. Sugiyono (2008:63-85) menuliskan dalam 
penelitian kualitatif terdapat empat macam teknik 
pengumpulan data, antara lain adalah wawancara 
(interview), observasi, dokumentasi.  
Dalam penelitian ini menggunakan wawancara 
mendalam semi tak berstruktur. Peneliti dalam 
melakukan wawancara hanya menggunakan garis besar 
permasalahan dan pertanyaan bisa berubah-ubah saat 
melakukan wawancara di lapangan. Kegiatan wawancara 
mendalam digunakan untuk menggali data yang 
diperlukan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. 
Wawancara dalam penelitian ini terkait dengan peran 
Himapala dalam melestarikan lingkungan hidup. Dalam 
pelaksanaan wawancara mendalam, peneliti dapat turut 
memposisikan diri sebagai partner informan dan 
mendengarkan hal-hal apa yang kemudian di utarakan 
oleh informan. Dengan demikian, informan akan merasa 
lebih santai saat memberikan informasi tanpa merasa 
terbebani atau bahkan tertekan oleh pertanyaan yang 
diajukan oleh peneliti. Kemudian observasi dalam 
penelitian ini menggunakan observasi tak berstruktur. Hal 
ini dilakukan karena peneliti tidak tahu secara pasti 
tentang apa yang akan diamati. Dalam melakukan 
pengamatan peneliti tidak menggunakan instrumen yang 
telah baku, tetapi hanya berupa rambu-rambu 
pengamatan.  
Observasi dalam penelitian ini peneliti datang ke 
tempat kegiatan penanaman terumbu karang dan kegiatan 
biopori dalam peringatan hari lingkungan sedunia. 
Observasi tersebut dilakukan untuk mengetahui 
kesesuaian data yang diperoleh dari hasil wawancara 
mendalam dengan kondisi yang terjadi dalam kegiatan 
yaitu pencangkokan terumbu karang dalam melestarikan 
lingkungan hidup. Dokumentasi merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi berbentuk 
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Dalam penelitian ini, akan dipaparkan 
dokumentasi berupa foto-foto kegiatan lingkungan 
anggota Himapala. Melalui foto-foto, sertifikat atau 
piagam dari kegiatan peringatan hari bumi, penanaman 
terumbu karang dan peringatan hari lingkungan sedunia, 
peneliti akan mampu menganalisis sikap Himapala dalam 
melestarikan lingkungan hidup. 
Dalam penelitian kualitatif teknik analisis data 
diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan 
teknik pengumpulan data yang bermacam-macam 
(triangulasi), dan dilakukan secara terus menerus sampai 
datanya jenuh. Dengan pengamatan yang terus menerus 
tersebut mengakibatkan variasi data tinggi sekali.  Miles 
and Huberman (dalam Sugiyono, 2014: 243) bahwa yang 
paling serius dan sulit dalam analisis data kualitatif 
karena metode analisis belum dirumuskan dengan baik. 
Kemudian Bogdan (dalam Sugiyono 2014:244) 
menyatakan bahwa analisis data adalah proses mencari 
data dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 
lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya 
dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data 
dilakukan dengan mengorganisasikan data, 
menjabarkannya kedalam ke dalam unit-unit, melakukan 
sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang 
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif 
yang digunakan yaitu model Miles and Huberman dalam 
(Sugiyono 2014:246)  mengemukakan bahwa, aktivitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 
dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 
sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis 
data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verification. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 
Kemudian setelah data terkumpul peneliti menganalisis 
secara deskriptif kualitatif. Data yang diperoleh dari 
lapangan jumlahnya cukup banyak oleh sebab itu perlu 
adanya analisis data melalui reduksi data. Reduksi data 
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya menurut Miles and Huberman dalam (Sugiyono, 
2014:247). Kemudian selanjutnya adalah penyajian data. 
Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, flowchart dan sejenisnya. Penyajian data dalam 
penelitian ini yaitu data disajikan merupakan informasi 
yang berasal dari catatan di lapangan, kemudian disajikan 
dalam bentuk teks naratif. Langkah ketiga dalam analisis 
data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah 
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah 
ada. Temuan berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek 
yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 
hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.  
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Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif adalah 
dengan uji credibility (uji kredibilitas). Dalam penelitian 
ini menggunakan triangulasi data. Wiersma dalam 
(Sugiyono, 2014:273) triangulasi dalam pengujian 
kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 
waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, 
triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu. 
Penelitian ini menggunakan triangulasi teknik dan 
sumber dalam pengumpulan data. Sebab peneliti 
menggunakan teknik yang berbeda untuk mengumpulkan 
data tetapi melalui sumber data yang sama. Serta peneliti 
menggunakan sumber berarti untuk mendapatkan data 
dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama 
.Sehingga, data yang diperoleh semakin akurat. Peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-
beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. 
Peneliti menggnakan teknik observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Triangulasi teknik digunakan untuk 
menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 
yang berbeda. Peneliti menggunakan teknik yang sama 
untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Seminar Dan Penanaman Seribu Pohon Di Gunung 
Pundak Dalam Peringatan Hari Bumi 
Himapala merupakan organisasi yang terjun langsung 
kemasyarakat untuk membantu melestarikan alam dan 
membantu dalam masalah sosial. Beberapa kegiatan telah 
dilakukan Himapala dalam melestarikan alam dan 
kegiatan membantu sesama. Dari kegiatan yang telah 
dilakukan Himapala sendiri, menjadikan masyarakat 
memberikan harapannya kepada Himapala agar tetap bisa 
menambah kepeduliannya kepada masyarakat terhadap 
lingkungan, memberikan edukasi kepada masyarakat 
mengenai pentingnya melestarikan alam yang dilakukan 
melalui kegiatan tahunan. Hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan yang disampaikan Nizar ketua penanaman 
terumbu karang yang menyatakan bahwa. 
“Harapan ya dengan adanya Himapala bisa 
menambah kepedulian masyarakat terhadap 
lingkungan. Nah jadi harapannya ya biar lebih 
memberikan bimbingan atau memberikan 
edukasi untuk masyarakat biar lebih cinta 
terhadap  lingkungan dan menerapkannya pada 
kehidupan sehari-hari.”  
Berdasarkan petikan wawancara yang diungkapkan 
oleh anggota Himapala, hal ini diperkuat lagi berdasarkan 
petikan wawancara yang diungkap oleh pak Rauf sebagai 
ketua konservasi terumbu karang di pantai pasir putih 
Situbondo yang menyatakan bahwa. 
Kalau harapannya ya untuk kegiatan-kegiatan 
seperti ini ya lebih diperbanyak mbak. Tidak 
hanya dilaut saja tapi di hutan gundul atau yang 
lain juga.” 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan dari 
Kusnanto sebagai Satgas Damkar/ Perhutani yang 
menyatakan bahwa. 
“Harapan saya kedepannya semoga apa yang 
dilakukan teman-teman Himapala Unesa bisa 
menjadi contoh buat teman-teman leannya mbak, 
bisa membantu penanaman di kawasan hutan 
yang gundul mbak.” 
Masyarakat telah memandang Himapala sebagai salah 
satu organisasi yang terjun dalam bidang lingkungan 
hidup dengan memberikan sesuatu yang positif untuk 
masyarakat melalui kegiatan-kegiatan yang telah 
dilakukan selama ini. Kegiatan-kegiatan yang selama ini 
direncanakan dan disusun dengan baik oleh Himapala 
untuk memperbaiki dan melestarikan lingkungan hidup. 
Kegiatan Himapala tersebut yang menjadikan masyarakat 
mempercayai dan memberikan harapannya kepada 
Himapala untuk terus melakukan hal positif dengan 
kegiatannya tersebut. Hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan yang disampaikan oleh Nizar ketua 
penanaman terumbu karang yang menyatakan bahwa. 
“Setiap tahunnya kita melakukan kegiatan-
kegiatan ligkungan sama sosial. Kita 
memperingati hari bumi, hari air, hari lingkungan 
dan lain-lain dengan tema kegiatan yang 
berbeda-beda. Ada yang car free day, 
penanaman pohon, seminar, konservasi orang 
hutan, penanamn terumbu karang dan 
sebagainya. Tapi mbak tidak hanya diluar 
masyrakat saja kami melakukan kegiatan, 
anggota Himapala sendiri juga melakukan 
kegiatan sebelum kita melakukan ke masyrakat. 
Misalnya kita melakukan kegiatan semacam 
bersih-bersih misal saja bersih kali, bersih 
kampus atau yang lain pasti kita sebelumnya 
juga sudah membiasakan kegiatan bersih-bersih 
untuk menanamkan kepedulian anggota pada 
lingkungan. anggota Himapala setiap minggunya 
melakukan berih sekret atau ada hari bersih 
disekretariat.” 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan dari 
Reza sebagai ketua Himapala yang menyatakan bahwa. 
“Kalau untuk di Himapala ya, sebenarnya kita 
kalau ngajak orang itu terkadang ini loh, harus 
mencontohkan dulu, harus kita dulu, jadi kita itu 
ngak langsung menerapkan keorang lain. Tapi 
kita bebenah dari Himapala nya sendiri. Kalau 
melestarikan lingkungan di Himapala sendiri ada 
yang namanya hari bersih, dimana kita anggota 
Himapala setiap hari bersih disekertariat 
memang ngak boleh bawa plastik, sebenarnya 
boleh bawa plastik tapi ngak yang sekali pakai. 
Kita ngak boleh pakek botol minuman botol 
sekali pakai, jadi pas hari bersih bawanya 
tupperware, termasuk kotak makan. Dan setiap 
ke indomart juga kita sudah terbiasa bawa 




kantong sendiri, jadi tidak menggunakan kantong 
plastik indomart. Dulu kalau jaman dulu 2 tahun 
yang lalu  masih diterapkan sebelum adanya car 
free day disini.” 
Kepercayaan yang diberikan masyarakat kepada 
Himapala menjadikan Himapala lebih berpartisipasi lagi 
untuk melestarikan lingkungan hidup melalui kegiatan-
kegiatannya. Setiap tahunnya Himapala melakukan 
kegiatan lingkungan yang pastinya juga tidak terlepas 
dari harapan Himapala kepada lingkungan dan 
masyarakat. Harapan Himapala sendiri sebagai organisasi 
di Unesa yang basiknya pendidikan maka harapan 
Himapala harus memberikan edukasi kepada masyarakat 
pentingnya lingkungan hidup ini bagi mereka. Tanpa 
lingkungan manusia tidak bisa memenuhi kebutuhannya 
dan lingkungan itu akan baik-baik saja apabila 
masyarakat atau manusianya itu sendiri bisa melestarikan 
lingkungan. Kemudian dari situlah Himapala akan 
melakukan tindakan untuk mengetahui kerusakan yang 
seperti apa yang sedang terjadi dan bisa mengambil 
tindakan yang tepat. Hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan yang disampaikan oleh Reza ketua Himapala 
yang menyatakan bahwa. 
“Ya kalau dari temen-teman Himapala mengenai 
lingkungan yang rusak, pastinya kita berharap 
rusaknya ngak begitu parah, dan rusaknya masih 
bisa untuk diperbaiki walaupun memang 
biasanya ngak bisa kembali seperti semula. Tapi 
juga dilihat dari kerusakannya dulu ya, 
kerusakannya seperti apa, misalkan rusaknya ada 
oknum-oknum yang seperti perusahaan yang 
memang merusak. Misalkan dilaut ya, merusak 
terumbu karang atau apalah, itu memang ngak 
dilaut juga dihutan pun juga ada aturan sendiri, 
mereka itu mengganti. Jadi dari perusahaan 
memang ada dana yang keluar untuk perbaikan.” 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan dari 
Nizar sebagai ketua penanaman terumbu karang yang 
menyatakan bahwa. 
“Kalau menurut saya, kita sebagai anggota 
Himapala yang berada di kampus Unesa yang 
memang basiknya adalah pendidikan jadi yang 
pertaman kita harus memberikan edukasi kepada 
masyarakat pentingnya lingkungan itu sendiri. 
Lingkungan itu selalu berkaitan dengan manusia, 
tanpa lingkungan manusia itu tidak pernah ada 
dan lingkungan itu akan baik-baik saja apabila 
masyarakat atau manusianya itu sendiri bisa 
melestarikan lingkungan, menjaga lingkungan, 
selalu merawat lingkungan.” 
Peringatan  Hari  Bumi  merupakan  sebuah  
momentum perenungan  terhadap  kondisi  bumi  yang  
semakin hari memprihatinkan. Kegiatan ini sebagai 
kampanye untuk mengajak orang lain untuk peduli 
terhadap lingkungan hidup. Gerakan untuk meningkatkan 
kesadaran dan apresiasi terhadap planet yang ditinggali 
manusia ini yaitu bumi. Hari Bumi telah menjadi sebuah 
gerakan global yang mendunia hingga kini. Perinngatan 
hari bumi sendiri sudah bertahun-tahun dilakukan oleh 
organisasi Himapala Unesa. Peringatan hari bumi sendiri 
dilakukan pada tanggal 22 April. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan dari anggota Himapala sekaligus menjabat 
ketua kegiatan mbak Nur Elmi Sholihah yang 
menyatakan bahwa. 
“Peringatan hari bumi sudah setiap tahun mbak  
dilakukan oleh Himapala. Lha peringatan itu 
dilakukan pada tanggal 22 april mbak, tapi kalau 
dihimapala sendiri ngak setiap tanggal 22 april 
dilakukan. Maksudnya itu kadang bisa maju atau 
bisa mundur melakukan kegiatannya mbak, ngak 
pas tanggal 22 april. Karena kegiatan hari 
bumibiasanya kan car free day mbak, lha masak 
kalau tanggal 22 nya hari sabtu atau minggu 
masak ya harus car free day dikampus pada hari 
libur? Kan ya ngak mbak, ya jadi kita bisa maju 
apa mundurin kegiatannya. Karena target kita 
kan mahasiswa Unesa mbak. Kalau sabtu 
minggu kan libur, ngak ada mahasiswa yang 
masuk, gitu mbak. Lha masak ya kita car free 
day sendiri di Unesa kan ya ngak mungkin kan 
mbak” 
Selanjutnya Reza Selaku ketua Himapala juga 
menambahkan pernyataan mengenai kegiatan hari bumi 
yaitu. 
“Untuk peringatan hari bumi ya mbak, Himapala 
sudah sering melakukan kegiatan untuk 
memperingati hari bumi mbak, setiap tahun 
mbak malahan. Kalau peringatan hari bumi itu 
biasanya dilakukan anak-anak tanggal 22 april, 
tapi juga kadang bisa maju atau mundur mbak, 
tergantung dari kesepakatan anggota dan dari 
pertimbagan semuanya. Tapi lebih sering sih 
dilakukan tanggal 22 april.” 
Peringatan hari bumi yang dilakukan Himapala setiap 
tahunnya memiliki tema yang berbeda-beda. Seperti pada 
tiga tahun terakhir ini peringatan hari bumi dilakukan 
dengan kegiatan yang berbeda-beda. Perbedaan kegiatan 
peringatan hari bumi ini berdasarkan atas kesepakatan 
semua anggota yang juga mempertimbangkan isu 
kerusakan lingkungan yang sedang terjadi. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan dari anggota Himapala sekaligus 
menjabat ketua kegiatan mbak Nur Elmi Sholihah yang 
menyatakan bahwa. 
“Kalau pemilihan kegiatan itu seperti ini, 
misalkan pergantian pengurus itu ada 
musyawarah anggota, nah keputusan program 
kerja itu dari musyawarah anggota. Misalkan ada 
peringatan hari bumi atau hari lingkungan 
pengennya diadakan dengan kegiatan apa dan 
seperti apa, kalau memang program tersebut 
disetujui bersama untuk dilaksanakan ya 
nantinya akan dilakukan. 
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Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan dari 
Reza sebagai ketua Himapala yang menyatakan bahwa.  
“Kalau hari bumi ya, kenapa kok peringatan hari 
bumi kok terus berturut-turut, sebenarnya 
memang hari bumi itu tergantung setiap 
pergantian pengurus. Jadi seperti ini, misalkan 
pergantian pengurus diakhir kepengurusan itu 
ada musyawarah anggota. Misalkan ada hari 
bumi program wajibkah atau seperti apa, kalau 
memang program wajib berarti wajib untuk 
dilaksanakakn . Misalkan wajib dilaksanakan 
memang waktu musyawarah disetujuinnya misal 
car free day ya car free day, memang yang 
disetujuinya beda ya dilaksanakan yang 
disetujuinya tersebut.”  
Tema kegiatan hari bumi setiap tahunnya berbeda-
beda. Perbedaan tema kegiatan peringatan hari bumi 
dilakukan berdasarkan keputusan semua anggota. 
Kegiatan hari bumi untuk tiga tahun terakhir ini juga 
dilakukan berbeda kerana telah mempertimbangkan 
beberapa hal yang telah  disepakati bersama. Tahun 2015 
dan tahun 2016 tema peringatan hari bumi dilaksanakan 
dengan melakukan kegiatan  car free day di kampus 
Unesa. Kemudian tahun 2017 diganti dengan seminar dan 
penanaman seribu pohon digunung pundak. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan dari anggota Himapala sekaligus 
menjabat ketua kegiatan  Nur Elmi Sholihah yang 
menyatakan bahwa. 
“Kalau untuk peringatan hari bumi tiga tahun 
terakhir dari tahun 2015 sampai 2017 sendiri 
kegiatannya car free day pada tahun 2015 2016. 
Tapi kalau tahun 2017 berbeda mbak. 
Kegiatannya seminar sama muncak ke gunung 
pundak.” 
Berdasarkan petikan wawancara yang diungkapkan 
oleh anggota Himapala, hal ini diperkuat lagi berdasarkan 
petikan wawancara yang diungkap oleh Reza sebagai 
ketua Himapala yang menyatakan bahwa. 
 “Peringatan hari bumi tiga tahun terakhir ya. 
Untuk tahun 2015 dan 2016 car free day di 
Unesa kalau tahun 2017 itu penanaman seribu 
pohon di gunung pundak. Tapi juga sebelum 
acara kegunungnya di Unesa lidah juga 
mengadakan seminar untuk temen-temen yang 
suka ndaki juga. Bagaimana cara ndaki yang 
benar harus seperti apa, kalau terjadi hal seperti 
ini harus bagaimana, itu yang kadang banyak 
anak ndaki tidak tau mbak. “ 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan dari 
Kusnanto sebagai Satgas Damkar/ Perhutani yang 
menyatakan bahwa. 
“Untuk acara penanaman bulan april tanggal 20 
sampek tanggal 23 tahun 2017 waktu itu pas hari 
bumi mbak, ada teman-teman dari Kembangnas 
mengadakan penanaman pohon pinus mauni 
sama flamboyan mbak. Di lereng Gunung 
Pundak penanaman sekitar 200 pohon mbak. 
Yang dari Himapala Unesa tanggal 22 acara 
penanamannya lokasinya sama di lereng gunung 
pundak tempatnya lembah gajah juga agenda 
penanamannya 1000 pohon dari temen Himapala 
Unesa mbak.” 
Kegiatan peringatan hari bumi  tersebut menggunakan 
tema Safe Hiking And Care For Nature. Alasan 
pengambilan tema tersebut adalah karena adanya 
kejadian mahasiswa yang tersambar petir di gunung  
Arjuno. kegiatan seminar tersebut diadakan agar seluruh 
mahasiswa yang khususnya mahasiswa Unesa ketika 
melakukan kegiatan di alam atau pendakian digunung 
bisa tetap siaga dalam keadaan yang bagaimanapun. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan dari anggota Himapala 
sekaligus menjabat ketua kegiatan mbak Nur Elmi 
Sholihahyang menyatakan bahwa 
“Melaksanakan kegiatan dilihat dari isu 
lingkungan yang disekitar kita. Jadi kita cari tau 
isu disekitar kita termasuk isu globalnya yang 
mendunia ini apa lalu kita bikin topik untuk 
menyelenggarakan acara. Kayak hari bumi kan 
ada anak Unesa yang kenak petir di gunung 
Arjuno, nah setelah itukita juga ikutwaktu 
kegiatan evakuasi. Jadi kok pas itu kenapa hari 
bumi kita ngadakannya lebih keseminar itubiar 
anak Unesa terutama yang ingin berkegiatan 
digunung tau safetynya seperti apa dan cara 
ketika kita menghadapi kondisi yang memang 
ngak kita inginkan bagaimana. Dan 
pendakiannya ngak sekedar ndaki, tapi ada 
penanaman digunung Pundak.” 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan dari 
Nizar sebagai anggoata Himapala sekaligus ketua dari 
kegiatan penanaman terumbu karang  yang memberikan 
sedikit pernyatakan mengenai tema peringatan hari bumi 
tahun 2017 bahwa. 
“Kalau pemilihan tema tahun ini ya mbak, 
sepengetahuan saya ya mbak, itu gara-gara ada 
anak Unesa yang kesambar petir di gunung 
Arjuno kemaren. Lha dari kejadian itu Himapala 
merasa harus mengadakan seminar itu mbak, 
buat temen-temen yang suka ndaki biar tau ndaki 
yang aman seperti apa gitu mbak.  Tapi ngak 
Cuma seminar aja mbk, sorenya setelah seminar 
selesai kita juga bragkat ke gunung Pundak 
untuk melakukan penanaman seribu pohon. Jadi 
harus tetap ada aksi untuk lingkungannya juga 
mbak. Kalau car free day biasanya kan juga ada 
penanaman pohon, lha berhubung tahun ini ngak 
ada car free day untuk peringatan hari bumi tapi 
harus tetap ada penanaman pohonnya mbak.”  
Setiap kegiatan yang dilakukan pasti ada tujuan dan 
harapan yang diinginkan. Tidak terlepas juga dari 
Himapala yang menginginkan semua kegiatan yang telah 
dilakukan dan akan dilakukan nantinya juga bisa 
mendapat manfaat, dengan adanya kegiatan seperti 
peringatan hari bumi menjadi upaya sekaligus harapan 




dari Himapala untuk mencegah kerusakan lingkungan 
dan memperbaiki lingkungan yang telah rusak. Kegiatan 
Himapala juga diharapkan bisa melestarikan lingkungan 
hidup. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Reza ketua 
Himapala yang menyatakan bahwa. 
“Kalau harapan saya pribadi ya, dengan kegiayan 
ini, selain Himapala jadi pelopor ngak 
dilingkungan kampus tapi diluar juga. 
Harapannya jadi pelopor tentang kebershan 
lingkungan terutama, ngak itu saja namun juga 
kelestarikan flora fauna yang ada. Jadi kan 
selama ini ngak hanya lingkungan kebersihan 
tapi sepertti fauna yang memang yang hampir 
punah itu juga kita harus menjadi pelopor 
penegerak untuk membangkitkan masyarakat, 
mengenalkan ke masyarakat memang keberadaan 
fauna itu sendiri ada untungnya bagi masyarakat. 
Seperti penelitian saya yang dulu, orang hutan 
kan memang fungsinya dia sebagai pemakan biji-
bijian , bibit tanaman juga seperti hal nya burung 
bibit biji-bijian dan itu kan juga habis dimakan 
kan kadang ada sisa yang keteteran, itu juga kan 
membantu penyebaran dari biji-bijian itu 
dihutan, sehingga hutan kan keberadaannya kan 
masih hijau. Jadi secara tidak langsung 
keberadaan orang hutan itu membantu 
kelestarian hutan dengan menyebar benih-benih 
itu. Dan kita juga sering ikut sosialisasi, jadi 
ngak dilingkungan sini aja tapi ada kerjasama 
juga sama mapala-mapala lain.” 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan dari 
Sholihah sebagai anggoata Himapala sekaligus ketua dari 
kegiatan peringatan hari bumi yang memberikan 
pernyatakan bahwa. 
“Harapannya yang utama adalah dengan adanya 
kegiatan Himapala dapat melestarikan 
lingkungan hidup. jadi ngak Cuma anggota 
Himapala saja yang melestarikan lingkungan 
hidup namun juga kita semua masyarakat harus 
juga ikut dalam melestarikan lingkungan hidup. “ 
Setiap tahun ke tahun Himapala selalu melakukan 
kegiatan yang berkaitan dengan pelestarian alam dan 
sosial. Dimana setiap kegiatan yang diadakan Himapala 
tidak  asal dilakukan tanpa ada tujuan dan harapan dari 
Himapala sendiri. Kegiatan Himapala dilakukan juga 
berdasarkan atas masalah yang ada. Himapala juga 
memeptimbangkan isu-isu yang terjadi saat ini, dengan 
mengadakan pertemuan besar dari semua Mapala untuk 
membahas masalah yang terjadi saat ini. Jadi tidak hanya 
dari lingkup Himapala saja yang melakukan pertemuan 
untuk membahas masalah lingkungan yang terjadi namun 
juga seluruh mapala. Kemudian dari situ Mapala dan 
Himapala khusunya berupaya untuk memperbaiki 
kerusakan yang ada dengan sebelumnya akan melakukan 
observasi lapangan untuk melihat kerusakan yang ada. 
Sehingga nantinya setelah mengetahui dimana kerusakan  
terjadi maka Himapala bisa melakukan tindakan yang 
tepat. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Reza ketua 
Himapala yang menyatakan bahwa. 
“Nah jadi ngak di Himapala tapi di lingkup 
Mapala. Kerusakan lingkungan atau isu-isu 
lingkungan ya terutama, ini memang selalu ada 
bahasan menarik tiap tahun, tiap ada forum-
forum besar mapala, ngak cuma hanya di 
Himapala ada bahasan khusus bagaimana cara 
untuk menanggulanginya dan kita dari isu 
lingkungan tersebut mencari apa sih yang akan 
kita lakukan ketika terjadi kerusakan lingkungan 
tersebut. Seperti kemarin  isu lingkungannya kan 
sudah terjadi pencemaran pada tahun 2015 
pernah dari komuntas peduli lingkungan ada 
didalammnya anak Himapala ikut meneliti 
tentang air sungai yang ada di Surabaya itu 
memang sudah tercemar dan tercemarnya itu 
juga sudah terlihat kalau disitu banyak sampah. 
Maka dari itu setelah penelitian terebut ya kita 
bersih kali, serentak sejawa Mapala-Mapala yang 
di Surabaya sepanjang kali rolak sampai ke 
Wonokromo sampai ke finisnya Monkasel itu 
serentak sesurabaya bersih-bersih. Setelah itu 
kita ngadakan peragaan busana itu memang 
pakek bahan bekas, dan itu peragaan busananya 
bukan didarat tapi diair dikalinya itu, kalau di 
Surabaya serentak seperti.” 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan dari 
Nizar ketua dari kegiatan penanaman terumbu karang 
yang memberikan pernyatakan bahwa. 
“Upaya yang dilakukan untuk meminimalisir 
dampak dari maraknya kerusakan, misalnya 
kalau kita melihat dari kerusakan lingkungan di 
hutan kan kayak hutan yang gundul mungkin 
nantinya kita akan merencanakan reboisasi, misal 
saja dalam peringatan hari bumi kemaren kita 
membuat kegiatan penanaman seribu pohon 
digunung pundak, kita juga melakukan 
pencangkokan terumbu karang jadi nanti kita 
lihat spot-spot yang kurang atau memang perlu 
untuk diperbaiki dan hasilnya nanti diharapkan 
bisa berkembang biak disana dan dapat 
mengurangi abrasi laut. Nah untuk yang 
reboisasi itu dari tahun ketahun itu bentuk 
kegiatannya berbeda. Kalau tahun ini kita 
mengadakan di gunung pundak dengan menanam 
seribu pohon untuk memperbaiki lingkungan 
disekitar gunung pundak itu tadi. “ 
Hari bumi  sudah sepatutnya diperingati guna 
mengingatkan kembali betapa pentingnya menjaga 
kelestarian alam. Tidak bisa dipungkiri banyak faktor 
yang mempengaruhi kerusakan lingkungan baik dari 
alam maupun aktivitas manusia yang memiliki dampak 
buruk bagi lingkungan. Organisasi Himapala juga turut 
andil dalam memperingati hari bumi sebagaimana peran 
Himapala yang berkecimpung dalam ranah sosial dan 
lingkungan. Bagi himapala sendiri kegiatan 
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memperingati hari bumi merupakan cara preventif untuk 
melestarikan alam dan mencegah kerusakan lingkungan. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Reza ketua Himapala 
yang menyatakan bahwa. 
“Kalau kerusakan yg ada sebagian kerusakan itu 
tidak mudah dikembalikan seperti semula jadi 
pasti ada kerusakan yang berdampak yang 
dampaknya akan susah dikembalikan seperrti 
semula. Nah sebagai generasi muda dan ini juga 
kita dari mapala itu cara kita lebih ke 
preventifnya seperti apa, jadi sebelum itu terjadi 
ya kita mencegah itu supaya tidak terjadi.” 
Berdasarkan petikan wawancara yang diungkapkan 
oleh ketua Himapala, hal ini diperkuat lagi berdasarkan 
petikan wawancara yang diungkap oleh Sholihah sebagai 
anggota Himapala yang menyatakan bahwa. 
 “Kalau menurut saya iya mbak, dengan adanya 
kegiatan peringatan hari bumi itu bisa sedikit 
mencegah kerusakan lingkungan, bisa sedikit 
mengembalikan kelestarian alam ini walaupun 
memang nggak semua kerusakan bisa diperbaiki 
tapi setidaknya bisa mengurangi sedikitnya lah. 
Karena kan ya kegiatan apapun di Himapala 
sudah kita pertimbangkan dengan semua anggota 
alasan pemilihan kegiatan untuk peringatan hari 
bumi sendiri dan pastinya didalam kegiatan 
tersebut ada tujuan dan harapan kita bersama 
untuk mencapai kebaikan alam ini.”  
Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan dari 
Kusnanto sebagai Satgas Damkar/ Perhutani yang 
menyatakan bahwa. 
“Untuk kegiatan dari teman-teman Himapala 
Unesa terkait penanaman di peak 18c itu sudah 
cukup untuk membenahi kerusakan hutan yang 
di wilayah Claket mbak, hutan itu gundul bukan 
karena penjarahan mbak melainkan kebakaran 
hutan tahun 2014 sampai tahun 2015 si jago 
merah menghabiskan hutan dari gunung  pundak 
mbak, saya juga berterima kasih atas bantuan 
dari temen-temen Unesa mbak .” 
Setiap tahunnya Himapala tidak hanya melakukan 1 
kegiatan saja. Namun juga ada beberapa kegiatan yang 
memang sudah direncanakan untuk anggota dan 
masyarakat. Salah satu kegiatannya yaitu peringatan hari 
bumi namun tidak hanya peringatan hari bumi saja, ada 
juga kegiatan lain seperti peringatan hari lingkungan 
hidup sedunia, penanaman terumbu karang, peringatan 
hari air, hari bersih dan kegiatan lain yang telah 
disepakati semua anggota dengan mempertimbangakan 
alasan tertentu. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari 
Sholihah ketua kegiatan hari bumi yang menyatakan 
bahwa. 
“Kalau selain peringatan hari bumi. Juga ada 
mbak peringatan lainnya seperti hari air, earth 
hour (1jam mematikan lampu), penanaman 
terumbu karang, juga ada peringatan hari 
lingkungan mbak, hari bersih setiap minggu. Jadi 
itu kegiatan Himapala selain dari peringatan hari 
bumi untuk melestarikan lingkungan mbak.” 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan dari 
Reza ketua Himapala yang memberikan pernyatakan 
bahwa. 
“Selain lingkungan dan hari bumi itu yang biasa 
diperingati lagi earthhour (1jam mematikan 
lampu) di lingkungan kampus. Tapi kita coba 
dulu di lingkungan kami dulu disekertariat. 
Awalnya memang kita dari sekertariat dulu lama 
kelamaan ya tiap ada peringatan itu tiap 
tahunnya jadi satu Kampus itu dimatikan. Jadi 
pernah acara disini matikan lampu satu Unesa 
dan kita itu berkumpul di danau jadi kita bikin 
semacam acara kumpul terus ada teatrikal,  ada 
musik lingkungan dan kita nyalakan lilin bareng-
bareng, habis itu bikin lampion dan lampionnya 
itu lepas bareng-bareng selama 1 jam.” 
Banyak cara yang dapat dilakukan untuk mencegah 
terjadinya kerusakan lingkungan, seperti tidak membuang 
sampah sembarangan, reboisasi hutan-hutan yang gundul, 
dan lain-lain. Namun dalam Himapala pencegahan 
kerusakan lingkungan dilakukan dengan pembiasaan 
hidup cinta lingkungan dalam anggota Himapala yang 
nantinya akan sosialisasi dan mengajak masyarakat untuk 
melakukan kegiatan pencegahan seperti penanaman 
terumbu karang dan penanaman pohon. Selepas 
penanaman dilakukan pemantauan 3-6 bulan sekali untuk 
mengetahui kondisi karang dan pohon. Kegiatan lain 
yang dilakukan Himapala yaitu bersih gunung, 
mengambil sampah yang ditemukan sepanjang perjalanan 
naik gunung dan membawanya ketika turun. Pembiasaan 
cinta lingkungan dalam anggota Himapala diadakan hari 
bersih setiap minggunya, agar anggota Himapala terbiasa 
menggunakan tempat makan dan minum tidak 
menggunakan wadah yang sekali pakai. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan dari Reza ketua Himapala yang 
menyatakan bahwa. 
“Kalau dari kita lebih ke ngajak jadi upaya 
preventifnya, selain besosialisasi kita tuh juga 
seperti terumbu karang ini yang awalnya juga dr 
penelitian dulu, dari temen-temen Himapala 
dilanjutkan dan dilanjutkan. Jadi ketika kita 
menanam terumbu karang ngak cumak kita 
nanam habis itu selesai. Jadi ada pantauan dari 
kita jadi misalkan 3 bulan atau 6 bulan sekali kita 
bakalan mantau apakah terumbu karang itu 
masih hidup atau ngak. Ketika kita menanam di 
gunung apakah masih hidup atau kah tidak, itu 
mesti dipantau.” 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan dari 
Nizar ketua dari kegiatan penanaman terumbu karang 
yang memberikan pernyatakan bahwa. 
 “Perannya ya mbak, peran Himapala itu sebagai 
pelopor untuk pengerak peduli lingkungan, nah 
khusunya di Unesa sendiri karena kita masih 
dalam lingkup Unesa. Nah nanti kalau inisiatif 




dari kami naggota Himapala Unesa telah tumbuh 
jiwa peduli lingkungan kami akan lanjutkan ke 
masyarakat. Jadi kami ngak langsung ke 
masyarakat tapi lebih ke anggota dahulu.” 
Banyak cara yang dilakukan Himapala dalam 
memperbaiki kerusakan lingkungan hidup. Dilihat dari 
kerusakan yang terjadi terlebih dahulu. Kemudian baru 
Himapala melakukan tindakan dalam meperbaiki 
lingkungan hidup yang telah rusak. Ketika telah terjadi 
kerusakan pada lingkungan tertentu, Himapala akan 
melakukan tindakan untuk menyelamatkan lingkungan 
tersebut. Salah satu cara yang dilakukan Himapala adalah 
ketika ada isu yang sedang terjadi saat ini dimana di ada 
salah satu mahasiswa Unesa yang tersambar petir di 
gunung Arjuno dari Himapala pun segera melakukan 
tindakan untuk memastikan apakah hal itu terjadi. 
Kemudian dari tim Himapala terjun langsung kesana 
untuk membantu mengevakuasi korban tersebut. Setelah 
itu Himapala mengambil keputusan untuk peringatan hari 
bumi diadakan seminar tentang pendakian yang aman 
bagi mahasiswa Unesa. Jadi setiap kerusakan akan beda 
dalam menangganinya. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
dari Nizar ketua kegiatan penanaman terumbu karang 
yang menyatakan bahwa. 
“Kita lihat dulu kerusakan seperti apa. Setelah 
nanti kita tau kita akan lebih mudah untuk 
mencari solusinya. Saya ambil contoh untuk 
kegiatan penanaman terumbu karang di 
Situbondo ya mbak, disana itu banyak yang 
melakukan penanaman terumbu karang namun 
setelah penanaman selesai tidak ada monitoring, 
setelah penanamn selesai ya selesai mbak. Nah 
kami disini juga akan memonitoring hasil 
penenaman terumbu karang tahun kemaren dan 
sedikit untuk memperbaikinya dengan cara 
mencangkok terumbu karang yang mati supaya 
bisa hidup kembali.” 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan Dwi 
Mangesti ketua dari peringatan hari lingkungan hidup 
sedunia yang memberikan pernyatakan bahwa. 
“Kalau menurut saya ya mbak Himapala sendiri 
lebih ketindakannya melalui kegiatan-
kegiatannya mbak. Jadi kita liat dulu kerusakan 
itu seperti apa kemudina baru kita tau cara atau 
solusi yang dibutuhkan seperti itu. Terus dari 
anggota Himapala sendiri juga sudah ada 
pembiasaan untuk anggotanya mbak, supaya 
selalu peduli sama lingkungan sekitar, dengan 
membuat kegiatan untuk anggota seperti bersih 
sekret, bertanam disekitar sekret, trs masih ada 
yang lain mbak. Kalau Himapala sendiri juga 
lebih ke berbenah diri sendiri dulu mbak,  
sebelum terjun ke masyarakat untuk melakukan 
kegiatan dimasyarakat. Pokoknya kita mulai dari 
yang kecil sebelum kita ke hal yang lebih besar 
gitu mbak.” 
Setiap kerusakan yang terjadi akan bisa dikembalikan 
seperti semula ketika ada gerakan penyelamatan yang 
memang benar-benar dilakukan. Ketika ada kegiatan 
yang memang direncanakan untuk memperbaiki 
lingkungan yang rusak dan kegiatan itu benar dilakukan 
pasti akan memiliki dampak yang positif. Kerusakan 
akan semakin berkurang ketika adanya penyelamatan 
tersebut seperti halnya Himapala melakukan kegiatan 
kegiatan peringatan hari bumi, penanamn kerumbu 
karang, peringatan hari lingkungan sedunia akan mampu 
memperbaiki lingkungan hidup yang mengalami 
kerusakan. Hal ini sesuai pernyataan dari Dwi Mangesti 
ketua kegiatan peringatan hari lingkungan hidup sedunia 
yang menyatakan bahwa. 
“Menurut aku sendiri ya mbak sudah bisa 
memperbaiki namun masih belum sepenuhnya, 
karena kita sudah melakukan kegiatan untuk 
peringatan tersebut juga sudah lama mbak. 
Walapun terkadang bentuk kegiatannya berbeda-
beda tiap tahunnya. Tapi menurut saya itu sudah 
bisa membuat perubahan yang lebih positif kok. 
Karena kita real melakukan kegiatan tersebut 
mbak jadi ya menurut saya sudah bisa tapi itu 
tadi belum sepenuhnya memperbaiki karena juga 
masih banyak kekurangan kita mbak.” 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan dari 
Reza ketua dari Himapala yang memberikan pernyatakan 
bahwa. 
“Memperbaiki masih belum sepenuhnya, jadi 
terkadang kita melakukan kegiatan tapi belum 
tentu juga orang lain akan sama seperti kita, 
benar kita sudah mengajak, sudah bersosialisasi 
dan seperti ini,seperti ini tapi kan orang lain 
belum tentu. Jadi car free day itu sendiri ada 
yang memang suport, ada yang kontra dengan 
kegiatan kita. “buat apa sih car free day gini-
gini, efeknya loh seberapa”, tapi bukan dari 
efeknya, memang efeknya kalau car free day 
sekarang lingkungannya cuma Unesa aja ngak 
berefek, efeknya cuma sedikit. Memang kalau 
dari kita sudah berupaya, kalau dari kita 
mengajarkan pembiasaan, mulai dari kita 
kemudian kita tularkan kelingkungan, kenapa 
kok car free day berturut-turut karena untuk 
pembiasaan. Kalau efek nya untuk lingkungan ya 
kalau cuma kawasan segini ya efeknya kan 
sedikit, cuman kan kalau itu dilakukan rutin lebih 
baik, apalagi sudah kebiasaan.” 
Hari Bumi  dan hari lingkungan hidup sedunia adalah 
peringatan yang dilakukan untuk mengingatkan akan 
pentingnya lingkungan hidup ini bagi kita. Hari bumi 
adalah dimana salah satu hari yang penting untuk bumi 
yang  diperingati secara internasional setiap tahunnya 
pada tanggal 22 April. Dengan  tujuan untuk 
meningkatkan kesadaran manusia terhadap planet yang 
ditinggali oleh manusia saat ini yaitu bumi. Tetapi kalau 
Hari Lingkungan Hidup Sedunia pada 5 Juni. Biasanya 
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peringatan hari lingkungan hidup sedunia mencakup 
semua, tidak hanya flora saja namun juga fauna. Kedua 
peringatan tersebut sama-sama bertujuan untuk 
melestarikan lingkungan hidup hanya saja yang 
membedakan adalah sejarah terbentuknya hari peringatan 
tersebut. Hal ini sesuai dengan pernyataan  Reza dari 
ketua Himapala yang menyatakan bahwa. 
“Saling berkaitan, jadi kalau hari-hari yang 
seperti itu memang bukan dari kita nasional 
sendiri, tapi memang secara internasional. Dari 
hari-hari yang ada tentang lingkungan ya, 
terutama tentang lingkungan ya saling 
keterkaitan. Misalnya hari air itu memang ada 
hari air sendiri, hari bumi ada sendiri, kan ujung-
ujugnya juga untuk lingkungan. Tapi ini mbak 
kalau hari bumi lebih sering ke penghijauan 
kayak gitu untuk buminya tapi kalau hari 
lingkungan itu lebih termasuk ke fauna-faunanya 
termasuk, kalau hari lingkungan yaitu 
peringatannya lebih luas.”  
Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan dari 
Dwi Mangesti ketua dari kegiatan peringatan hari 
lingkungan hidup sedunia yang memberikan pernyatakan 
bahwa. 
“Emm kalau saling berkaitan ya mbak, mungkin 
lebih sama-sama kearah peringatan untuk  
mempebaiki alam mbak. Jadi kalau Hari Bumi 
itu  hari  tentang bumi yang diperingati secara 
internasional setiap tahunnya pada tanggal 22 
April. Dengan  tujuan untuk meningkatkan 
kesadaran manusia terhadap planet yang 
ditinggali oleh manusia saat ini yaitu bumi. tapi 
kalau Hari Lingkungan Hidup Sedunia pada 5 
Juni. Secara prinsip tidak ada perbedaan antara 
Hari Bumi dan Hari Lingkungan, hanya saja 
sejarahnya yang berbeda. Tapi kan juga sama-
sama untuk memperbaiki alam juga mbak.”  
Semua kegiatan yang  di lakukan Himapala pasti di 
dasarkan pada lingkungan dan sosial.  Karena memang 
Himapala adalah salah satu organisasi yang memang 
bergerak dibidang sosial dan lingkungan. Kemudian dari 
kegiatan peringatan hari bumi, peringatan hari 
lingkungan hidup sedunia dan penanaman terumbu 
karang tersebut memang sama-sama dalam bidang 
lingkunga, yang diadakan untuk melestarikan lingkungan 
yang ada didarat dan laut. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan  Reza dari ketua Himapala yang menyatakan 
bahwa. 
“Ya pasti saling berkaitan mbak, ngak mungkin 
kalau tidak saling berkaitan itu dilakukan, 
kegiatan apapun itu yang kami lakukan pasti 
akan kita dasarkan pada lingkungan dan sosial 
mbak. Karena memang kita salah satu organisasi 
yang memang bergerak dibidang sosial dan 
lingkungan dan ketiga kegiatan tersebut yang 
tadi itu kan memang sama-sama dalam bidang 
lingkungan ya, untuk melestarikan lingkungan 
yang ada didarat dan laut dan semuanya juga 
memiliki tujuan positif untuk lingkungan itu tadi 
mbak.” 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan dari 
Dwi Mangesti ketua dari kegiatan peringatan hari 
lingkungan hidup sedunia yang memberikan pernyatakan 
bahwa. 
“Emmm kalau untuk permasalahn yang sama sih 
enggak mbak, karena setiap masalah kan ngak 
sama apalagi juga kegiatan tersebut juga sudah 
berbeda tempatnya ada yang didarat juga ada lagi 
yang dilaut atau air. Lha pastinya masalah dilaut 
dan didarat juga berbeda. Tapi kalau untuk 
tujuan kita sama-sama bertujuan untuk 
melestarikan lingkungan alam mbak, entah itu 
dilaut ataupun di darat. Kemudian kan juga tiap 
waktunya permasalahn juga berbeda mbak. 
Tahun ini sama tahun kemaren masalah juga 
pasti berbeda maka kegiatan Himapala juga 
melihat masalah apa sih yang sekarang ini 
sedang terjadi dialam? Dan kita sebagai mapala 
juga bisa memberikan solusi apa dari masalah 
yang terjadi tersebut ini gitu loh mbak. Tapi tetep 
tujuan kita buat kelestarian alam.” 
Setiap kegiatan yang telah dilakukan pasti akan ada 
dampak yang ditinggalkan. Baik itu dampak positif 
maupun dampak negatif. Seperti halnya kegiatan 
peringatan hari bumi yang diadakan Himapala untuk 
melestarikan lingkungan hidup tersebut pasti ada dampak 
yang ditimbulkan. Dampak dari kegiatan peringatan hari 
bumi sendiri memang tidak membawa banyak perubahan 
pada semua lingkunagan, namun akan berdampak pada 
lingkungan yang telah dilakukan perbaikan. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan  Reza dari ketua Himapala 
yang menyatakan bahwa. 
“Kalau dampaknya di Unesa sendiri seperti yang 
tadi kalau misal car free day untuk mengurangi 
polusi memang sedikit, apalagi kita kegiatannya 
Cuma satu tahun sekali tapi yang lebih baik itu 
bukan dari segi itu tapi kebiasaan. Jadi karena 
setiap tahun ada, ketika kita ngadakan satu tahun 
kegiatan untuk hari bumi dan itu berbeda dari 
tahun-tahun sebelumnya dari kebiasaan itu tadi 
mereka yang sudah terbiasaan dilingkungan 
Unesa tiap tahunnya ada car free day dan ngak 
ada car free day itu pasti menanyakan “kenapa 
kok ngak ada car free day padahal kan bagus kita 
jalan dan efeknya ini bukan cuman ngrasakan 
efek nyamannya itu karna polusi ngak ada tapi 
kan dari segi sisi kita sebagai mahasiswa dengan 
adanya dilingkungan gedung-gedung ini kan 
ngak ada motor yang lewat, ini kita kan juga bisa 
nerima pelajaran itu juga tenang.” 
 Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan dari 
Dwi Mangesti ketua dari kegiatan peringatan hari 
lingkungan hidup sedunia yang memberikan pernyatakan 
bahwa. 




“Kalau menurut saya mengenai dampak dari  
kegiatan peringatan hari bumi sedunia tersebut 
ada sih mbak, pasti sudah ada lah dampak positif 
walapun cuman sedikit saya yakin sudah ada kok 
mbak. Kegiatan tersebut juga sudah setiap 
tahunnya dilakukan mbak.” 
Himapala telah berdiri sejak tahun 1978 selama itu 
Himapala terus melakukan kegiatan dalam melestarikan 
lingkungan dan sosial. Memang tidak semua wilayah 
dilakukan kegiatan untuk mencegah kerusakan namun 
juga sudah banyak macam kegiatan yang telah dilakukan 
Himapala di wilayah tertentu. Salah satunya adalah 
kegiatan yang telah dilakukan terus menerus selama tiga 
tahun terakhir. Kegiatan tersebut adalah peringatan hari 
bumi, penanaman terumbu karang dan peringatan hari 
lingkungan hidup sedunia. Dari kegiatan yang telah 
dilakukan Himapala tersebut telah mampu mencegah 
kerusakan yang terjadi karena kegiatan itu dilakukan 
setiap tahunnya dengan terus menerus dan juga dilakukan 
pemantauan atau monitoring dari kegiatan yang telah 
dilakukan tersebut. Hal ini sesuai dengan pernyataan  
Reza dari ketua Himapala yang menyatakan bahwa. 
“Sejauh ini ya sudah, walapun itu Cuma 
lingkungan kita dan sekitar kita kalau 
digunung kan juga kita selalu menerapkan 
upaya-upaya seperti itu. Kita itu sebagai 
generasi atau pelopor lah dibidang 
lingkungan itu ngak cuman kitanya aja yang 
bergerak tapi kita ngajak orang lain dan 
harus bisa mencontohkan keorang lain 
supaya ngak seperti itu. Jadi kalau kita sih 
simpel lah, jadi simpelnya anak Himapala 
adalah kantongmu, tasmu itu adalah tempat 
sampah utamamu.”  
Berdasarkan petikan wawancara yang 
diungkapkan oleh ketua Himapala, hal ini diperkuat lagi 
berdasarkan petikan wawancara yang diungkap oleh 
Nizar sebagai anggota Himapala yang menyatakan 
bahwa. 
 “Kalau menurut saya sudah mbak, Himapala 
sudah mampu mencegah kerusakan dengan 
kegiatannya selama ini dan memperbaiki 
kerusakan itu mbak. “ 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan dari 
Kusnanto sebagai Satgas Damkar/ Perhutani yang 
menyatakan bahwa. 
“Buat saya dan temen-temen KRPH Claket 
BKPH Pacet KPH Pasuruan sudah cukup banyak 
membantu pelestarian hutan mabk soalnya hutan 
yang gundul sudah banyak tanamannya.” 
Ketika ada isu lingkungan yang sedang terjadi, 
Himapala akan terjun terjun kelapangan untuk mencari 
tau kebenaran isu tersebut. Dari observasi lapangan 
tersebut Himapala akan bisa mengambil kesimpulan dari 
kerusakan tersebut apakah memang parah atau tidak. 
Kalau memang kerusakan itu parah atau mamang perlu  
untuk ditangani maka Himapala akan bergegas untuk 
memperbaikinya. Himapala akan melakukan kegiatan 
untuk menanggani kerusakan yang terjadi dengan suatu 
kegiatan. Bisa diambil contoh dari kegiatan penanaman 
terumbu karang yang telah dilakukan selama tiga tahun 
terakhir dari pihak Himapala tidak hanya menanam saja 
tetapi juga mencatata perkembangan penanaman tersebut. 
Jadi dengan begitu Himapala juga mengetahui indikator 
keberhasilan yang telah dicapai. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan  Reza dari ketua Himapala yang menyatakan 
bahwa. 
“Kerusakan itu kalau dari kita sendiri ya kita 
observasi tergantung lingkungan apa yang mau 
kita indikasi rusak itu, jadi harus ada observasi 
atau penelitian terlebih dahulu sebelum itu dan 
juga kita mau ngadakan kegiatan terutama yang 
berhubungan dengan kegiatan lingkungan itu 
juga kita ada isu-isu dulu, gimana cara kita buat 
nanggulangi isu tersebut. Outdoor apapun itu 
mesti selalu ada yang namanya pencatatan flora 
sam fauna. Jadikita mengamati biar tahu 
indikasinya tiap tahun itu berkurangnya itu 
seberapa kadang kita kan lihat kayak gini, yang 
paling sering paling mengikuti itu gunung 
pundak yang sekarang lagi hitz dipacet itu yang 
dulunya masih banyak pohon dan babi hutan 
sekarang sudah berkurang mbak. 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan dari 
Dwi Mangesti ketua dari kegiatan peringatan hari 
lingkungan hidup sedunia yang memberikan pernyatakan 
bahwa. 
“Harus ada penelitian dilapangan dulu mbak Jadi 
harus ada observasi atau penelitian terlebih dulu 
sebelumnya. Kalau ngak melakukan observasi 
mana mungkin mbak kita tahu kalau semisal 
ditempat tersebut sedang mengalami kerusakan. 
Saya ambil contoh ya mbak untuk pennaman 
terumbu karang di Situbondo itu kita kan sudah 
tiap tahun melakukan pencangkokan disana lha 
untuk kita tau keberhasilan pencangkokan kita 
tersebut kita juga melakukan yang namanya 
monitoring mbk, berapa bulan sekali gitu mbak, 
ngak terus habis pencangkokan selesai ya sudah 
ngak dilihat perkembangannya lagi gitu.”  
Himapala memiliki aturan untuk anggotannya. Baik 
itu anggota muda maupun senior. Aturan tersebut harus 
dipatuhi oleh semua anggota. Setiap kegiatan harus 
diikuti oleh semua anggota Himapala. Namun apabila ada 
yang berhalangan hadir juga tidak ada sanksi yang 
diterima jika memiliki alasan yang masuk akal. Tapi 
untuk anggota baru atau muda ketika sedang melakukan 
kegiatan devisinya namun berhalangan hadir maka akan 
mengulang untuk tahun depan dengan anggota baru lagi. 
Kemudian untuk sanksi yang lain adalah saat ada anggota 
yang melanggar ketika hari bersih sedang dilakukan. Hal 
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ini sesuai dengan pernyataan  Reza dari ketua Himapala 
yang menyatakan bahwa. 
“Jadi  kegiatannya  Himapala sendiri ya, kita kan 
organisasinya sosial juga lingkungan, kita ngak 
mungkin memaksakan orang untuk ikut termasuk 
itu anggota kita sendiri, kalau memang 
berhalangan untuk ikut termasuk kalau 
halangannya berhubungn dengan kuliah ya ngak 
bisa kita paksa kan ya toh tujuan utamnya kita di 
Unesa ini kan buat kuliah dan Himapala itu 
adalah wadah untuk menyalurkan hobi yang 
memang sama yang peduli lingkungan jadi ya 
misalkan ada kegiatan hari bumi ada yang 
memang berhalangan ikut ya ngak masalah, 
kalau memang itu tidak bisa. Cuman ketika ada 
anggota baru atau muda ketika sedang 
melakukan kegiatan devisinya dan dia tidak ikut 
maka akan mengulang untuk tahun depan dengan 
anggota baru pada tahun itu supaya dia bisa 
menjadi anggota tetap.” 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan dari 
dwi mangesti ketua dari kegiatan peringatan hari 
lingkungan hidup sedunia yang memberikan pernyatakan 
bahwa. 
“Kalau untuk sanksi ya ngak ada sih mbak,kan 
ya masak kita maksa ikut kalau memang ada 
yang berhalangan ikut. Tapi semisal ada 
anggota baru atau muda ketika sedang 
melakukan kegiatan devisinya tapi dia 
berhalangan ikut maka akan mengulang untuk 
tahun depan dengan anggota baru pada tahun 
itu supaya dia bisa menjadi anggota tetap.” 
 
Penanaman Terumbu Karang 
Terumbu karang merupakan ekosistem perairan  laut  
dangkal  yang  sangat produktif, ekosistem ini sangat 
beragam taksonominya  yang  bertempat  pada pelataran  
kalsium  karbonat  (CaCO3) yang  keras  (tapi  berpori),  
terbentuk selama  periode  yang  panjang melalui  
pertumbuhan  yang  bergantian pengendapan dan 
konsolidasi sisa-sisa cangkang  terutama  karang  (ordo 
Scleractinia)  hermatipik  (pembentuk terumbu)  serta  
kalsifikasi  sisa-sisa cangkang  moluska  dan  alga  
berkapur. Ekosistem  ini  memiliki  fungsi  alamiah 
sebagai  lingkungan  hidup,  pelindung fisik  bagi  pulau  
dan  daratan, sumberdaya  hayati  dan  sumber keindahan. 
Sebagai lingkungan  hidup dan  tempat  hidup,  terumbu  
karang menjadi tempat organisme berkembang Sebagai  
lingkungan  hidup dan  tempat  hidup,  terumbu  karang 
menjadi tempat organisme berkembang biak dan 
berproduksi. Terumbu  karang  dan  segala kehidupan  
yang  ada  di  dalamnya merupakan  salah  satu  kekayaan  
alam yang dimiliki bangsa Indonesia yang tak ternilai 
harganya. Pentingnya melestarikan terumbu karang akan 
mampu untuk memperbaiki ekosistem yang ada di laut. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan  Nizar dari ketua 
kegitan penanaman terumbu karang di Situbondo tahun 
2017 yang menyatakan bahwa. 
“Kalau penanaman terumbu karang sendiri ya 
mbak, penanaman terumbu karang itu sulit mbak 
untuk dilakukan. Penanamannya kan ngak kayak 
nanam pohon biasa mbak. Jadi kalau ada orang 
atau organisasi yang memang mau untuk 
melakukan penanaman terumbu karang menurut 
saya itu bagus banget mbak. Karena penanaman 
terumbu karang juga ngak 100 persen akan hidup 
semua. 20 persen dari yang ditanam bisa hidup 
itu sudah bagus banget mbak. Lha nanam 
terumbu karang kan ngak bisa hidup dengan 
hitungan hari atau bulan mbak, kan harus 
tahunan. Lha makanya kami ini setelah nanam 
ngak langsung selesai. Masih ada monitoring 
setiap berapa bulan sekali. Lha kalau terumbu 
karang sendiri kan fungsinya untuk mencegah 
abrasi, untuk tempat hidup ikan, nah dengan 
adanya penanaman  terumbu  karang otomatis 
kerusakan di laut itu kan semakin berkurang dan 
biota laut seperti ikan itu bisa hidup tenang 
diterumbu karang yang kita cangkokkan.” 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan dari  
Reza ketua dari Himapala yang memberikan pernyatakan 
bahwa. 
“Kalau menurut saya mampu mbak, kenapa? 
Karena kita telah melakukan kegiatan 
penanaman itu ngak cuma sekali kita sudah 
melakukannya setiap tahun dengan setiap berapa 
bulan sekali kita melakukan pengecekan. Jadi 
kalau menurut saya  penanaman terumbu karang 
yang kita adakan di Situbondo itu sudah mampu 
untuk memperbaiki kerusakan yang ada dilaut 
sana. Memang ruang lingkupnya ngak semua 
laut di Indonesia ini kita tanami mbak, karena 
kita juga banyak keterbatasannya jadi bertahap 
lah mbak, satu-satu dulu kita perbaik. Nanti 
kalau memang kita disana sudah berhasil baru 
lah kita ganti penanamannya dimana gitu. Tapi 
ya tetap mampu lah mbk memperbaiki 
lingkungan yang rusak khususnya di laut 
Situbondo itu. “ 
Kegiatan penanaman terumbu karang yang dilakukan 
pada tanggal 22-24 Mei di pantai pasir putih Situbondo 
yang dilakukan oleh 8 orang adalah salah satu dari devisi 
yang ada di Himapala. Pada tahun 2017 devisi untuk 
angkatan muda di bagi menjadi 3 yaitu panjat tebing, 
gunung hutan dan penanaman terumbu karang. Setiap 
anggota muda akan di bagi pada devisi tersebut dan harus 
melakukan kegiatan devisinya dengan baik. Apabila ada 
anggota muda yang berhalangan mengikuti devisinya 
tersebut maka akan mengulang pada tahun depan dengan 
angkatan berikutnya. Penanaman terumbu karang 
dilakukan 3 hari di Situbondo. Hari pertama anggota 
Himapala baru datang dari Surabaya ke Situbondo 
dengan menggunakan bus dan ada yang membawa 
sepeda motor. Setelah sampai di kantor konservasi 




mereka langsung bergegas untuk mempersiapkan semua 
keperluan yang akan di gunakan. Kemudian hari kedua 
mereka membuat plakat Unesa untuk tanda penanaman 
terumbu karang mereka  dan pendataan terumbu karang 
yang telah ditanam pada tahun yang lalu. Hari ketiga 
adalah penanaman terumbu dipantai pasir putih dengan 
hari sebelumnya sudah mengambil terumbu karang yang 
telah rusak. Hal ini sesuai dengan pernyataan  Nizar dari 
ketua kegitan penanaman terumbu karang di Situbondo 
tahun 2017 yang menyatakan bahwa. 
“Untuk penanaman terumbu karang ini 
dilakukan 8 orang mbak. Dari anggota muda ada 
3 pada angkatan 2017 dan 1 dari angkatan 2016.  
Kemudian 3 orang lagi anggota tetap yang ikut 
mendampingi, terus yang 1 ada alumni yang 
berkunjung kesana mbak. Terus hari pertama kita 
itu baru sampai di sana dan mempersiapkan 
peralatan yang kita perlukan. Kita kesana itu naik 
bus dan bawa sepeda motor 1 mbak, buat riwa-
riwi disana. Lha hari kedua paginya membuat 
plakat siangnya kita nyelem buat data 
penanaman tahun kemaren dan hasilnya kita 30 
persen sudah hidup yang kita tanam tahun 
kemaren kalau dibandingkan penanaman 
terumbu karang dari mapala yang lain loh mbak. 
Terus hari ketiga kita baru melakukan 
penanaman itu mbak.” 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan dari  
Reza ketua dari Himapala yang memberikan pernyatakan 
bahwa. 
“Anggota yang ikut penanaman terumbu karang 
itu harusnya Cuma 4 orang mbak, karena itu 
memang tugas mereka sebagai anggota muda 
untuk menjadi anggota tetap. Tapi karena mereka 
kan masih junior jadi ada pendamping dari kami, 
anggota tetap ada 3 orang yang mendampingi.” 
Berdasarkan petikan wawancara yang diungkapkan 
oleh ketua Kegiatan penanaman terumbu karang yaitu 
Nizar dan ketua Himapala yaitu diperkuat lagi 
berdasarkan petikan wawancara yang diungkap oleh Rauf 
sebagai Ketua Pengelola Konservasi yang menyatakan 
bahwa. 
“Benar mbak, iya bulan mei lalu ada mahasiswa 
Unesa ngadakan kegiatan menanam terumbu 
karang disini mbak, kira- kira ya ada sekitar 5 
anak lebih tapi kayaknya ngak sampek 10 anak. 
Disini  nginep kira- kira 3 sampai 4 hari mbak.” 
Kerusakan bisa terjadi di mana saja, baik didarat 
maupun di laut. Begitu juga penyebab kerusakan juga 
bermacam-macam. Bisa disebabkan karena ulah manusia 
atau kerusakan itu memang terjadi karena alam sendiri. 
Penanaman terumbu karang sendiri dilakukan  untuk 
memperbaiki kerusakan yang terjadi di laut. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan  Nizar dari ketua kegitan 
penanaman terumbu karang di Situbondo tahun 2017 
yang menyatakan bahwa. 
“Nah sebelum kita melakukan pencangkokan 
terumbu  karang itu kita surve terlebih dahulu 
apakah dilaut Situbondo, itu lautnya rusak apa 
tidak terus habitat ikannya gimana, sedikit atau 
banyak yang didaerah terumbu karang, semisal 
sedikit berarti kan lingkungan disekitar situ rusa 
mbak, nah akibat kerusakan itu kami berinisiatif 
untuk mencangkok terumbu karang ke spot-spot 
yang terumbu karangnya rusak untuk 
memperbaiki habitat dilaut. Jadi ada 
hubungannya dengan adanya pencangkokan 
dengan kerusakan lingkungan khususnya dilaut”  
Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan dari  
Reza ketua dari Himapala yang memberikan pernyatakan 
bahwa. 
“Kalau untuk hubungan penanaman terumbu 
karang sama kerusakan lingkungan ya jelas 
berhubungan dan berkaitan mbak. Kalau jelas 
dilakukan penanaman terumbu karang dilaut 
maka otomatis laut itu sedang mengalami 
kerusakan mbak. Kalau laut rusak kan harusnya 
memang diperbaiki, lha dengan apa 
memperbaikinya? Ya itu  tadi dengan cara 
pencangkokan dilaut rusak tadi. Jadi keduanya 
saling berhubungan mbak. “ 
Kerusakan menjadi alasan mendasar kenapa 
Himapala melakukan kegiatan yang berkaitan dengan 
pelestarian lingkungan. dari kecintaannya Himapala 
kepada alam menjadikan Himapala akan berupaya untuk 
melestarikan lingkunagan dengan melakukan kegiatan-
kegiatannya. Termasuk dalam melakukan penanaman 
terumbu karang yang dilakukan Himapala di Situbondo 
adalah salah satu bukti bahwa Himapala telah melakukan 
tugasnya sebagai organisasi yang terjun pada lingkungan 
dan sosial. Hal ini sesuai dengan pernyataan  Nizar dari 
ketua kegitan penanaman terumbu karang di Situbondo 
tahun 2017 yang menyatakan bahwa. 
“Pertama gini mbak, dibumi ini kan pasti ada 
darat dan laut kan ya, lah untuk darat kita 
melakukan penghijauan dengan menanam seribu 
pohon digunung, lha untuk dilaut atau airnya kita 
mengambil pencangkokan terumbu karang. Nah 
yang mendasari lagi terumbu karang di Indonesia 
itu baik disitubondo maupun di daerah yang lain 
itu sering diambil untuk dijadikan hiasan dan 
yang lain, nah dengan adanya pengambilan itu 
otomatis terumbu karang disitu berkurang mbak, 
tempat hidup ikan kan ya jadi berkurang, 
sehingga kami inisiatif untuk mencangkok agar 
lingkungan disitu ngak rusak dan habitatnya 
terjaga.” 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan dari  
Reza ketua dari Himapala yang memberikan pernyatakan 
bahwa. 
“Untuk hal yang mendasari kita melakukan 
penanaman terumbu karang ini gara-gara 
memang lingkungan laut disana perlu untuk 
diperbaiki. Makanya dari itu kita melakukan 
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penanaman disana. Kemudian untuk hal lain kita 
juga mempertimbangkan dari segi pariwisatanya 
mbak, kan diSitubondo terkenal banyak laut atau 
pantai yang biasanya dikunjungi masyarakat 
kemduian juga dari masyarakat Situbondo juga 
banyak kan dari nelayan lah kalau misal kita 
memperbaiki laut yang ada di Situbondo kan kita 
bisa menyelamatkan laut dengan masih 
banyaknya ikan yang hidup disana, bisa 
menyelamatkan  nelayan disana, dan bisa tetap 
menjaga laut agar bisa menjadi tempat wisata 
mbak.”  
Berdasarkan petikan wawancara yang diungkapkan 
oleh ketua Kegiatan penanaman terumbu karang yaitu 
Nizar dan ketua Himapala yaitu Reza, hal ini diperkuat 
lagi berdasarkan petikan wawancara yang diungkap oleh 
Rauf sebagai Ketua Pengelola Konservasi yang 
menyatakan bahwa. 
“Sudah tapi dalam lingkup kecil saja. Kan yang 
diperbaiki Cuma di laut saja tidak disemua 
wilayah. Tapi tetep bisa memperbaiki lingkungan 
yang rusak. Mereka kan sudah berusaha dengan 
melakukan kegiatan itu mbak. Jadi ada usaha 
dari mereka itu yang bagus mbak dari pada tidak 
melakukan apapun. Ya sudah mbak, kan sudah 
ada usaha itu tadi mbak, dan mereka juga ngak 
sekali kesini. Sudah sering mereka kesini. Jadi ya 
sudah bisa dibilang melestarikan lingkungan 
hidup. Kalau harapannya untuk kegiatan-
kegiatan seperti ini lebih diperbanyak. Tidak 
hanya dilaut saja tapi di hutan gundul atau yang 
lain juga.” 
 
Pembuatan Biopori dalam Peringatan Hari 
Linkungan Hidup Sedunia 
Setiap tahun kegiatan yang dilakukan Himapala berbeda-
beda. Hal itu terjadi karena Himapala menyesuaikan isu 
lingkungan yang sedang terjadi pada saat itu dan 
berdasarkan hasil musyawarah semua anggota Himapala 
yang telah menyetujuinya. Peringatan hari lingkungan 
hidup sedunia tiga tahun terakhir adalah pada tahun 2015 
adalah car free day yang dilakukan di Bungkul, pada 
tahun 2016 adalah bersih gunung Semeru tepatnya di 
Ranukumbolo, dan yang terakhir tahun 2017 adalah 
melakukan kegiatan Biopori yang dilakukan di Unesa. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan  Dwi Mangesti dari 
ketua peringatan hari lingkungan hidup sedunia tahun 
2017 yang menyatakan bahwa. 
“Untuk tahun ini rencananya kan biopori yang 
diadakan di Unesa sendiri. Kalau tahun  2015 itu 
car free day di  Bungkul dan kita bikin aksi 
untuk mengumpulkan donasi, dan donasi itu 
diberikan kepada lembaga atau LSM yang 
bergerak memang diorang hutan dikalimantan, 
dan itu memang uangnya disalurkan langsung 
kesana. orang hutan kalim antan, jadi Tahun 
kemaren itu (2016) bersih gunung semeru di 
Ranukumbolonya itu.” 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan dari  
Reza ketua dari HIMAPALA yang memberikan 
pernyatakan bahwa. 
“kalau Peringatan hari lingkungan hidup sedunia 
tiga tahun terakhir itu tahun 2015 car free day 
yang dilakukan di Bungkul, tahun 2016 adalah 
bersih gunung Semeru tepatnya di Ranukumbolo, 
dan yang terakhir tahun 2017 rencananya mau 
bikin kegiatan Biopori di Unesa” 
Dengan adanya kegiatan peringatan hari lingkungan 
hidup sedunia menjadi upaya sekaligus harapan dari 
Himapala untuk mencegah kerusakan lingkungan dan 
memperbaiki lingkungan yang telah rusak. 
“Kalau menurut saya iya mbak, dengan adanya 
kegiatan peringatan hari lingkungan hidup 
sedunia itu bisa sedikit mencegah kerusakan 
lingkungan, bisa sedikit mengembalikan 
kelestarian alam ini walaupun memang ngak 
semua kerusakan bisa di perbaiki tapi setidaknya 
bisa mengurangi sedikitnya lah. Karena kan ya 
kegiatan apapun di Himapala sudah kita 
pertimbangkan dengan semua anggota alasan 
pemilihan kegiatan untuk peringatan hari 
lingkungan hidupsendiri dan pastinya didalam 
kegiatan tersebut ada tujuan dan harapan kita 
bersama untuk mencapai kebaikan alam ini.” 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan dari  
Reza ketua dari Himapala yang memberikan pernyatakan 
bahwa. 
“Ya itu mbak kalau kita melakukan kegiatan itu 
pasti ada tujuan yang memang kita inginkan. 
Contohlah kegiatan peringatan hari lingkungan 
hidup sedunia itu kita melakukan misalnya 
kegiatan A, pasti kita juga punya tujuan untuk 
itu. Karena kita pecinta alam, jadi kita juga ingin 
untuk alam ini baik, lestari mbak dengan cara 
kita mengadakan kegiatan-kegiatan alam itu 
tadi.” 
Pelaksanaan kegiatan dari Himapala yaitu peringatan 
hari bumi, peringatan hari lingkungan hidup sedunia, 
penanaman terumbu karang didasarkan pada 
permasalahan yang sama dan tujuan yang sama untuk 
melestarikan lingkungan, memperbaiki lingkungan hidup 
dengan melakukan kegiatan tersebut. Namun memang 
dalam wilayah dan masalah yang berbeda yaitu didarat 
dan dilaut tapi tetap dalam tujuan untuk melestarikan 
lingkungan. Hal ini sesuai dengan pernyataan  Dwi 
Mangesti dari ketua peringatan hari lingkungan hidup 
sedunia tahun 2017 yang menyatakan bahwa. 
“Emmm kalau untuk permasalahan yang sama 
sih enggak mbak, karena setiap masalah kan 
ngak sama apalagi juga kegiatan tersebut juga 
sudah berbeda tempatnya ada yang didarat juga 
daa lagi yang dilaut atau air. Lha pastinya 
masalah dilaut dan didarat juga berbeda. Tapi 
kalau untuk tujuan kita sama-sama bertujuan 




untuk melestarikan lingkungan alam mbak, entah 
itu dilaut ataupun di darat tetep tujuan kita buat 
kelestarian.” 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan dari  
Reza ketua dari Himapala yang memberikan pernyatakan 
bahwa. 
“Iya mbak intinya kan kegiatan itu, peringatan 
hari bumi, peringatan hari lingkungan hidup 
sedunia, penanaman terumbu karang sama-sama 
untuk melestarikan lingkungan. bedanya ya 
cumak kegiatannya saja mbak.“ 
Sebelum melakukan kegiatan Himapala akan 
melakukan observasi yang dilakukan untuk  menentukan 
indikator lingkungan yang mengalami kerusakan. Setelah 
dilakukan upaya penyelamatan lingkungan yang rusak 
maka akan didapat indikator seberapa besar keberhasilan 
Himapala dalam memperbaiki kerusakan lingkungan. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan  Dwi Mangesti dari ketua 
peringatan hari lingkungan hidup sedunia tahun 2017 
yang menyatakan bahwa. 
“Harus ada penelitian dilapangan dulu mbak Jadi 
harus ada observasi atau penelitian terlebih dulu 
sebelumnya. Kalau ngak melakukan observasi 
mana mungkin mbak kita tahu kalau semisal 
ditempat tersebut sedang mengalami kerusakan. 
Saya ambil contoh ya mbak untuk pennaman 
terumbu karang disitubondo itu kita kan sudah 
tiap tahun melakukan pencangkokan disana lha 
untuk kita tau keberhasilan pencangkokan kita 
tersebut kita juga melakukan yang namanya 
monitoring mbk, berapa bulan sekali gitu mbak, 
ngak terus habis pencangkokan selesai ya sudah 
ngak dilihat perkembangannya lagi gitu.” 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan dari  
Reza ketua dari Himapala yang memberikan pernyatakan 
bahwa. 
 “kalau menurut saya kita harus melakukan 
tinjauan lapangan dulu mbak. Apakah kerusakan 
itu benar terjadi atau tidak. Dari situ baru kita 




Sikap peduli dalam memelihara lingkungan hidup adalah 
dapat dimaknai  sebagai  perhatian manusia terhadap 
berbagai hal yang ada di sekitarnya, Peduli terhadap 
lingkungan berarti ikut melestarikan lingkungan hidup 
dengan sebaik-baiknya, bisa dengan cara memelihara, 
mengelola, memulihkan serta menjaga lingkungan hidup 
seperti air, tanah, tumbuh-tumbuhan, dan sebagainya 
yang dapat diidentifikasi melalui tingkah laku/perbuatan 
nyata dalam kehidupan sehari-hari demi kelestarian 
lingkungan tersebut beserta keberlangsungan hidup 
manusia dan makhluk hidup lain. Sikap melestarikan 
lingkungan hidup termasuk dalam 18 karakter yang telah 
sampaikan Kemendiknas Tahun 2010 yaitu masuk dalam 
peduli lingkungan.  
Himapala merupakan organisasi yang terjun langsung 
kemasyarakat untuk membantu melestarikan alam dan 
membantu dalam masalah sosial. Beberapa kegiatan telah 
dilakukan Himapala dalam upayanya melestarikan alam 
dan kegiatan membantu sesama. Pada tahun 2017 ada 
tiga kegiatan yang dilakukan Himapala dalam upayanya 
melestariakan lingkungan. kegiatan tersebut adalah 
peringatan hari bumi, penanaman terumbu karang dan 
peringatan hari lingkungan hidup sedunia yang ketiganya 
telah dilakukan selama tiga tahun terakhir ini. Kegiatan 
tersebut setiap tahunnya menggunakan tema yang 
berbeda-beda menyesuaiakan kondisi yang terjadi saat itu 
dan melalui kesepakatan semua anggota Himapala. 
 Peringatan hari bumi  yang dilakukan Himapala pada 
tahun 2015 dan 2016 adalah car free day yang dilakukan 
di Unesa Ketintang, dan tahun 2017 adalah seminar dan 
penanaman seribu pohon di gunung pundak. Alasan 
pengambilan tema dari kegiatan seminar  dan penanaman 
seribu pohon adalah karena salah satu dari mahasiswa 
Unesa ada yang tersambar petir ketika sedang melakukan 
pendakian di gunung Arjuno oleh sebab itu Himapala 
melakukan seminar agar mahasiswa Unesa khususnya 
yang berkegiatan di gunung tau safetynya seperti apa dan 
cara ketika kita menghadapi kondisi yang memang tidak 
kita inginkan bagaimana.  
Seminar tersebut juga membahas ekologi dan 
fotografi, materi tentang lingkungannya ada, selain 
lingkungan juga ada fotografi cara pengambilan foto 
seperti apa agar tidak  membahayakan ketika di gunung. 
Kemudian kegiatan lainnya adalah penanaman seribu 
pohon di lereng gunung pundak pada petak 18c dengan di 
dampingi dari pihak Perhutani yaitu bapak Kusnanto. 
Kegiatan penanaman seribu pohon ini sangat baik 
dilakukan agar daerah tersebut bisa hijau kembali. Lereng 
gunung pundak kehilangan banyak pohonnya karena 
telah terlalap si jago merah. Jadi apabila Himapala 
melakukan penanaman pohon disana itu akan 
memperbaiki lingkungan gunung agar hijau kembali. 
 Dari kegiatan penanaman seribu pohon di gunung 
pundak itu telah terlihat bahwa Himapala telah 
melakukan tugasnya sebagai kelompok pecinta alam 
dengan berpedoman pada kode etiknya pada paoint 5 
yaitu untuk mencintai alam semesta. Pelaksanaan tugas 
Himapala sendiri dilakukan dalam bentuk kegiatan. 
Kemudian dari kegiatan Himapala tersebut terlihat peran 
Himapala dalam kegiatan penanaman seribu pohon dalam 
peringatan hari bumi ini adalah melakukan penghijauan 
di lereng gunung pundak. 
Kemudian penanaman terumbu karang dilakukan di 
Situbondo dari mulai tahun 2015 sampai 2017. Kegiatan 
penanaman terumbu karang tahun 2017 ini masuk dalam 
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devisi. Devisi sendiri adalah salah satu tahapan dari 
anggota Himapala muda ketika akan menjadi anggota 
tetap maka harus melalui devisi tersebut.Dan yang 
terakhir adalah peringatan hari lingkungan hidup sedunia 
dengan kegiatan pada tahun 2015 adalah car freeday 
yang dilakukan di taman Bungkul, serta tahun 2016 
melakukan bersih gunung Semeru tepatnya di 
Ranukumbolo dan yang terakhir adalah tahun 2017 yaitu 
pembuatan biopori yang akan diadakan di Unesa. 
Penelitian ini ingin mengungkap peran Himapala 
dalam melestarikan lingkungan hidup dilihat dari 
kegiatan peringatan hari bumi, penanaman terumbu 
karang dan peringatan hari lingkungan hidup sedunia 
yang telah dilakukan selama tiga tahun terakhir. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data bahwa peran 
Himapala dalam melestarikan lingkungan hidup yang 
dilihat melalui kegiatan peringatan hari bumi, penanaman 
terumbu karang dan peringatan hari lingkungan hidup 
sedunia bahwa Himapala telah berperan dalam 
melestarikan lingkungan hidup.  
Dari hasil penelitian tentang peran Himapala dalam 
melestarikan lingkungan hidup dikaitkan dengan teori 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, Teori Biddle 
& Thomas. Biddle & Thomas mengemukakan lima 
konsep tentang perilaku dalam kaitannya dengan peran : 
1. Expectation (harapan) 
Harapan tentang peran adalah harapan-harapan 
orang lain (pada umumya) tentang perilaku yang pantas, 
yang seyogyanya ditunjukkan oleh seseorang yang 
mempunyai peran tertentu. Contoh, masyarakat umum,  
pasien-pasien, dan orang-orang sebagai individu 
mempunyai harapan tertentu  tentang perilaku yang 
pantas dari seorang dokter.Dari penelitian ini harapan 
orang lain atau masyarakat pada umunya kepada yang 
memiliki peran yaitu Himapala adalah berharap bahwa 
Himapala selalu melakukan tugasnya sebagai organisasi 
yang terjun  kealam dan sosial dengan melakukan 
kegiatannya yang setiap tahun dilakukan untuk 
melestarikan lingkungan dan sosial.   
Seperti yang diharapkan oleh bapak Kusnanto yaitu 
petugas Satgas Damkar/ Perhutani dari Kemloko Claket 
Kemiri yang berharap kedepannya kegiatan Himapala 
mejadi contoh buat Mapala yang lain dengan bisa 
membantu penanaman di kawasan hutan yang gundul. 
Bapak Kusnanto telah mendukung kegiatan yang pernah 
dilakukan Himapala yaitu melakukan penanaman 1000 
pohon di lereng gunung pundak untuk memperingati hari 
bumi. Kemudian harapan dari Himapala dari ketiga 
kegiatannya tersebut adalah agar dengan kegiatannya 
tersebut Himapala bisa tetap menjaga lingkungan dan 
memperbaiki lingkungan yang rusak agar tetap lestari 
yang mencakup daratan dan lautan meskipun tidak 
mencakup semua wilayah.  
Harapan Himapala tersebut diwujudkan dengan 
melakukan tiga kegiatan yaitu hari bumi, penanaman 
terumbu karang, dan hari lingkungan hidup sedunia 
dengan hasil penelitian bahwa Himapala berperan dalam 
melestarikan lingkungan dengan ketiga kegiatan tersebut. 
Alasan dilakukannya ketiga kegiatan tersebut adalah 
karena  kecintaannya kepada alam sehingga ingin alam 
ini tetap asri dan tetap terjaga kelestariannya maka 
dilakukan ketiga kegiatan tersebut setiap tahunnya 
dengan tema kegiatan yang berbeda-beda sesuai isu 
lingkungan yang sedang terjadi saat ini. Maka 
penggunaan kegiatan  hari bumi, penanaman terumbu 
karang, dan hari lingkungan hidup sedunia sudah tepat 
untuk melestarikan lingkungan hidup. 
2. Norm (norma) 
Orang sering mengacaukan istilah “harapan” dengan 
“norma”. Namun, menurut Secord & Backman (1964) 
“norma” hanya merupakan salah satu bentuk “harapan”.  
Norma adalah aturan perilaku dalam suatu kelompok 
tertentu, dimana setiap anggota masyarakat mengetahui 
hak dan kewajiban di dalam masyarakat. Norma 
berfungsi sebagai pedoman atau petunjuk bagi manusia 
dalam bertingkah laku. Dengan adanya norma maka 
hidup akan seimbang antara hak dan kewajiban. Jadi 
norma atau aturan dalam Himapala digunakan agar setiap 
kegiatan itu sesuai dengan norma yang berlaku dalam 
masyarakat, tidak memberikan kesan negatif dalam 
masyarakat ketika Himapala melakukan kegiatannya.  
sebagai suatu kelompok organisasi juga memiliki 
aturan yang harus dipatuhi semua nggotanya, begitu pula 
dengan masyarakat juga memiliki aturan yang harus 
dipatuhi oleh masyarakat dan juga Himapala. Hal itu 
dilakukan Himapala dalam melakukan setiap kegiatannya 
agar sesuai dengan yang semestinya atau agar Himapala 
memberikan kesan positif bukan negatif terhadap 
perilakunya. Oleh sebab itu ketika Himapala akan 
melakukan kegiatan maka tidak boleh melanggar norma 
yang sudah berlaku di masyarakat agarnantinya juga 
tidak ada yang mendapat hukuman dari masyarakat. 
3. Performance (wujud perilaku) 
Peran diwujudkan dalam perilaku aktor. Berbeda 
dari norma, wujud perilaku ini nyata, bukan sekedar 
harapan. Berbeda pula dari norma, perilaku yang nyata 
ini bervariasi, berbeda-beda dari satu aktor ke aktor yang 
lain. Jadi, wujud  perilaku peran dapat digolongkan 
misalnya ke dalam jenis hasil kerja, hasil sekolah, hasil 
olahraga, pendisiplinan anak, pencarian nafkah, 
pemeliharaan ketertiban, dan sebagainya. Sarbin 
menyatakan bahwa perwujudan peran (dalam istilah 
Sarbin: role enactment ) dapat dibagi dalam tujuh 
golongan menurut intensitasnya. Intensitas ini diukur 
berdasarkan keterlibatan diri (self) aktor dalam peran 
yang dibawakannya.  




Tingkat intensitas yang rendah adalah keadaan di 
mana diri aktor sangat tidak terlibat. Perilaku peran 
dibawakan secara otomatis dan mekanistis. Sedangkan 
tingkat yang tertinggi akan terjadi jika aktor melibatkan 
seluruh pribadinya dalam perilaku peran yang sedang 
dikerjakan. Goffman meninjau perwujudan peran ini dari 
sudut yang lain. Ia memperkenalkan (front), yaitu untuk 
menunjukkan perilaku-perilaku tertentu yang 
diekspresikan  secara khusus agar orang lain mengetahui 
dengan jelas peran si pelaku (aktor). 
 Dimana dalam penelitian ini peran dari Himapala 
sendiri diwujudkan dengan melakukan kegiatan-
kegiatannya selama ini. Hal tersebut termasuk dalam 
wujud  perilaku peran Himapala tergolong dalam jenis 
hasil kerja. Kegiatan Himapala untuk tiga tahun terakhir 
ini yang pertama adalah peringatan hari bumi yang sudah 
dilakukan selama tiga tahun terakhir dengan tema 
kegiatan yang berbeda-beda setiap tahunnya.  
Kegiatan yang pertama adalah hari bumi, pada tahun 
2015 dan 2016 melakukan car free day yang dilakukan di 
Unesa sedangkan untuk tahun 2016 adalah seminar dan 
penanaman 1000 pohon di gunung pundak. Untuk 
kegiatan carfreeday tersebut di lakukan di kampus Unesa 
ketintang dengan cara mahasiswa dan dosen Unesa 
diharuskan mematikan kendaraan di depan gerbang dan 
memarkirnya di tempat yang telah disediakan oleh panitia 
Himapala. Kegiatan itu dilakukan agar lingkungan 
kampus bisa terbebas dari asap kendaraan bermotor. 
Namun tidak hanya itu saja tapi juga ada kegiatan lain 
seperti penanaman pohon di lingkungan kampus dan aksi 
dari anak teater dengan mengkampanyekan hari bumi. 
Selanjutnya adalah kegiatan seminar dan penanaman 
seribu pohon di gunung pundak dengan tema safe hiking 
and care for naturedengan alasan pengambilan tema 
tersebut adalah karena kepedulian Himapala pada 
mahasiswa Unesa yang suka mendaki agar tau cara 
mendaki dengan baik. Bisa menghadapi situasi apapun 
dalam perjalanan mendakinya. Kemudian juga ada 
pembahasan dalam ekologi dan fotografi. Bagaimana 
cara mengambil gambar yang bagus namun juga tidak 
membahayakan diri sendiri. 
 Serta puncaknya adalah penanaman seribu pohon di 
lereng gunung pundak. Anggota Himapala melakukan 
penananaman seribu pohon dengan di dampingi oleh 
bapak Kusnanto sebagai Perhutani disana. Dari kegiatan 
penanaman seribu pohon itu sudah bisa terlihat kalau 
Himapala memang melakukan tugasnya sebagai 
kelompok pecinta alam dsn menjalankan kode etik 
Himapala pada point lima yaitu untuk mencintai alam 
dengan diwujudkan dalam kegiatannya. Maka peran 
himapala dalam penanaman seribu pohon adalah 
melakukan penghijaun. 
Kegiatan yang kedua adalah penanaman terumbu 
karang di pantai pasir putih Situbondo yang sudah 
berlangsung selama tiga tahun terakhir. Kegiatan 
penanaman terumbu karang tidak hanya murni menanam 
saja namun juga ada monitoring beberapa bulan sekali 
untuk melihat hasil dari penanaman tersebut. Penanaman 
terumbu karang pada tahun ini masuk dalam salah satu 
devisi. Devisi tersebut adalah salah satu kegiatan wajib 
bagi anggota muda agar bisa menjadi anggota tetap.  
Himapala melakukan kegiatan tersebut mulai tanggal 
22-24 mei.Hari pertama anggota Himapala baru datang 
dari Surabaya ke Situbondo dengan menggunakan bus 
dan ada yang membawa sepeda motor. Setelah sampai di 
kantor konservasi mereka langsung bergegas untuk 
mempersiapkan semua keperluan yang akan di gunakan. 
Kemudian hari kedua mereka membuat plakat Unesa 
untuk tanda penanaman terumbu karang mereka  dan 
pendataan terumbu karang yang telah ditanam pada tahun 
yang lalu. Hari ketiga adalah penanaman terumbu 
dipantai pasir putih dengan hari sebelumnya sudah 
mengambil terumbu karang yang telah rusak. 
Sulitnya menanam terumbu karang membuat 
Himapala melakukan monitoring tersebut agar kegiatan 
penanaman yang sudah dilakukan mempunya hasil yang 
bagus untuk warga Situbondo. Pada tahun 2017 ini 
penanaman terumbu karang masuk dalam salah devisi 
yang harus diikuti oleh anggota muda agar lolos menjadi 
anggota tetap di Himapala. Penanaman terumbu karang 
di ketuai oleh Nizar dengan dua anggota yaitu Ahmad 
Haidar dan Fitriyani. Ketiga anak tersebut melakukan 
kegiatan dengan didampingi oleh senior dan alumni. 
Dalam kegiatan penanaman terumbu karang ini peran 
Himapala sendiri adalah dalam memperbaiki ekosistem 
laut. 
Kegiatan ketiga adalah peringatan hari lingkungan 
hidup sedunia yang pada tahun 2015 telah dilakukan car 
free day di taman Bungkul dan pada tahun 2016 
melakukan bersih gunung yang dilakukan Himapala di 
gunung Semeru tepatnya di Ranukumbolo. Disana 
Himapala membersihkan area Ranukumbolo yang banyak 
sampah karena ulah pendaki yang membuang sampah di 
sembarang tempat. Kemudian untuk tahun 2017 di 
rencanakan akan diadakan kegiatan biopori yang 
dilakukan di Unesa namun belum terlaksana. Dari 
kegiatan peringatan hari lingkungan hidup perannya pada 
kegiatan bersih gunung Semeru adalah untuk menjaga 
alam wilayah gunung dengan melakukan bersih gunung. 
4. Evaluation (penilaian) dan sanction (sanksi) 
Penilaian dan sanksi agak sulit dipisahkan 
pengertiannya jika dikaitkan dengan peran. Biddle dan 
Thomas mengatakan bahwa kedua hal tersebut 
didasarkan pada harapan masyarakat (orang lain) tentang 
norma. Berdasarkan norma itu, orang memberikan kesan 
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positif atau negatif terhadap suatu perilaku. Kesan negatif 
atau positif inilah yang dinamakan penilaian peran. 
Dipihak lain, yang dimaksudkan dengan sanksi adalah 
usaha orang untuk memperlihatkan suatu nilai positif atau 
agar perwujudan peran diubah sedemikian rupa sehingga 
hal yang tadinya dinilai negatif bisa menjadi positif. 
Penilaian maupun sanksi menurut Biddle & Thomas 
dapat datang dari orang lain (eksternal) maupun dari 
dalam diri sendiri (internal). Jika penilaian dan sanksi 
datang dari luar, berarti bahwa penilaian dan sanksi 
terhadap peran ditentukan oleh perilaku orang lain. Jika 
penilaian dan sanksi datang dari dalam diri sendiri 
(internal) maka pelaku sendirilah yang memberi nilai dan 
sanksi berdasarkan pengetahuannya tentang harapan-
harapan dan norma-norma masyarakat. Biasanya 
penilaian dan sanksi internal terjadi pada peran-peran 
yang dianggap penting oleh individu yang bersangkutan, 
sedangkan penilaian dan sanksi eksternal lebih sering 
berlaku pada peran dan norma yang kurang penting bagi 
individu tersebut. 
Evaluation Himapala sendiri adalah mengoreksi dari 
hasil kegiatan yang telah dilakukan agar kegiatan 
selanjutnnya bisa lebih baik dari sebelumnya. Setiap 
kegiatan apapun pasti akan melakukan evaluasi agar 
kegiatan selanjutnya bisa lebih baik dari yang sekarang. 
Dalam penelitian ini evaluasi yang telah dilakukan 
Himapala sendiri adalah selalu berupaya untuk 
memperbaiki kegiatan dari yang sebelumnya. Himapala 
akan melakukan rapat untuk membahas sejauh mana 
kegitan yang sudah dilakukan, apakah ada kekurangan 
yang memang harus diperbaiki untuk selanjutnya menjadi 
bahan pertimbangan agar selanjutnya tidak terulang 
kembali. 
Rapat dilakukan sebelum dan sesudah kegiatan 
kegiatan berlangsung untuk memastikan kurangan dalam 
kegiatan. Seperti dalam kegiatan penanaman terumbu 
karang yang diketuai oleh Nizar bahwa ada kendala yang 
dialami olehnya. Kendala tersebut adalah kurangnya dana 
sehingga dia harus berjualan tahu bakso di kampus 
dengan temannya untuk menambah saldo mereka. 
Kemudian untuk kendala yang kedua adalah kurang 
kompaknya anggota mereka setiap diadakannya rapat 
pembahasan kegiatan sebelum kegiatan dilaksanakan. 
Namun tidak hanya itu saja kendala yang dialami oleh 
Nizar.  
Pada saat hari H kegiatan Nizar dan teman-teman juga 
mengalami kendala yang tidak terduga seperti patahnya 
plakat nama Himapala Unesa pada saat akan dipasang 
dan kuangnya beberapa bahan yang mereka butuhkan. 
Tapi kendala tersebut masih bisa diatasi oleh Nizar dan 
hal tersebut harus jadi catatan mereka agar kegiatan 
selanjutnya tidak terulang kembali. Kemudian untuk 
kendala dalam peringatan hari bumi dengan kegiatan 
penanaman seribu pohon di gunung pundak hanyalah 
kurang tepat waktunya anggota saat kumpul dalam 
pemberangkatan sehingga menjadikan pemberangkatan 
mereka harus diundur beberapa jam.  
Namun dalam kegiatan tersebut masih sangat 
berperan dalam melestarikan lingkungan karena 
meskipun mengalami kendala anggota Himapala masih 
tetap melaksanakan kegiatan tersebut. Maka dari itu 
kegiatan hari bumi, penanaman terumbu karang dan 
peringatan hari lingkungan hidup sedunia harus tetap 
dilaksanakan setiap tahunnya karena dengan diadakannya 
kegiatan tersebut kelestarian lingkungan akan semakin 
membaik. Alam akan semakin hijau jika penanaman 
pohon terus dilakukan. Ekosistem laut akan membaik dan 
ikan juga akan semakin bertambah banyak. Dengan 
begitu jika alam membaik kehidupan masyarakat juga 
akan ikut membaik.  
Kemudian dari ketiga kegiatan tersebut ada beberapa 
hal yang memang harus diperbaiki seperti dalam setiap 
kegiatan lebih baik melibatkan  mahasiswa Unesa yang 
bukan anggota Himapala agar hasil kegiatan lebih 
maksimal. Kemudian untuk kegiatan penanaman terumbu 
karang lebih baik tidak dilakukan dilakukan di satu 
tempat saja tapi juga di tempat lain yang terumbu 
karangnya juga mengalami kerusakan. Namun tetap 
melakukan monitoring disetiap tempatnya untuk 
beberapa bulan sekali.Terakhir kegiatan hari lingkungan 
hidup yang akan lebih baik jika melakukan kegiatan tepat 
waktu. Jika peringatan hari lingkungan hidup sedunia 
yang harusnya dilakukan pada bulan juni harus dilakukan 
pada bulan juni juga.  
Kemudian dari evaluasi tersebut akan ada yang 
namanya sanksi yang akan didapatkan ketika Himapala 
melakukan kegiatan tidak sesuai dengan norma yang 
berlaku dimasyarakat. Sanksi bisa datang dari luar dan 
dalam. Apabila kegiatan Himapala telah melanggar dari 
norma yang berlaku dimasyarkat akan mendapatkan 
sanksi dari masyarakat. Hal itu jika penilaian dan sanksi 
yang dilakukan dari luar. Contohnya kalau Himapala 
melakukan kegiatan penanaman seribu pohon di gunung 
pundak dengan mengambil bibit pohonnya dari 
menebang pohon di gunung pundak tersebut. Hal itu 
tidak sesuai dengan norma yang berlaku maka nantinya 
Himapala akan mendapatkan sanksi dari masyarakat. 
Namun apabila sanksi dari dalam yaitu dari Himapala 
akan memberikan sanksi ketika ada anggota yang 
melanggar atau berbuat tidak sesuai dengan norma. 
Contoh adalah ketika ada kegiatan hari bersih yang 
harusnya semua anggota Himapala dilarang untuk 
membawa sampah kesekret, tidak boleh membawa 
makanan dan minuman yang tempatnya plastik sekali 
pakek. Kemudian apabila ada anggota melanggar akan 
dikenakan sanksi yang telah disepakati bersama. Selain 




itu juga sanksi lainnya yaitu ketika aggota muda ingin 
menjadi anggota tetap Himapala namun tidak bisa 
melalui devisi yang harus dilakukan maka sanksi yang 





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari 
kegiatan seminar dan penanaman seribu pohon di gunung 
pundak dalam peringata hari bumi, penanaman terumbu 
karang, dan bersih gunung semeru dalam peringatan hari 
lingkungan hidup sedunia maka di peroleh simpulan 
bahwa Himapala memiliki peran yaitu yang pertama 
adalah kegiatan penanaman seribu pohon di gunung 
pundak yaitu perannya adalah untuk penghijauan wilayah 
gunung, kedua adalah kegiatan penanaman terumbu 
karang berperan memperbaiki ekosistem laut, serta bersih 
gunung Semeru dalam peringatan hari lingkungan hidup 
sedunia bahwa Himapala berperan dalam menjaga 




Berdasarkan simpulan tersebut maka terdapat beberapa 
saran untuk lebih memaksimalkan peran Himapala dalam 
melakukan tugasnya sebagai kelompok pecinta alam: 
1. Bagi ketua Himapala agar lebih bisa 
mempertahankan cara-cara yang telah dilakukan 
selama ini dalam melestarikan lingkungan hidup 
melalui kegiatan-kegiatannya. 
2. Bagi anggota Himapala hendaknya selalu aktif 
dalam mengikuti semua kegiatan dan mematuhi 
semua peraturan yang berlaku di Himapala. 
3. Lebih memaksimalkan kegiatan dengan melakukan 
open rekruitment dari luar anggota agar kegiatan 
lebih maksimal terlaksana. 
4. Lebih tepat waktu lagi dalam melakukan kegiatan. 
Tidak banyak membuang waktu dalam melakukan 
kegiatan, seperti kegiata biopori dalam peringatan 
hari lingkungan yang sampai bulan september belun 
terlaksana. 
5. Lebih merata dalam melakukan kegiatan 
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